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ABSTRAK
Diyan Lisdianto. PENGGUNAAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) DALAM PEMBELAJARAN FISIKA UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR
SISWA : PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI KELAS X-5 SMA NEGERI 5
SURAKARTA. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2011.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan motivasi belajar fisika
siswa dengan menggunakan CTL (Contextual Teaching and Learning). (2)
Meningkatkan prestasi belajar fisika siswa dengan menggunakan CTL (Contextual
Teaching and Learning).
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian diawali tahap persiapan
dan tahap pelaksanaan siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subyek penelitian adalah siswa
kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 yang dikhususkan
pada materi pokok listrik dinamis sebanyak 35 siswa. Data diperoleh melalui
pengamatan, wawancara dengan guru, tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama penelitian berlangsung
dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan CTL berbasis cooperative learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta Tahun
Ajaran 2009/2010 pada materi pokok listrik dinamis. Peningkatan motivasi belajar
siswa terbukti dengan analisis angket motivasi dan minat siswa selama penelitian
berlangsung, yang pada awalnya 25,71%, siklus I menjadi 57,14%, dan pada siklus
II menjadi 74,29%. Minat belajar fisika siswa juga mengalami peningkatan,  yang
pada siklus I mencapai 62,86% menjadi 74,29% pada siklus II. (2) Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan selama penelitian berlangsung penerapan CTL
berbasis cooperative learning dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa Kelas
X.5 SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 pada materi pokok listrik
dinamis. Hal ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan ketuntasan belajar fisika
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ABSTRAK
Diyan Lisdianto. USING CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
TO IMPROVE STUDENT MOTIVATION AND ACHIEVEMENT:
CLASSROOM ACTION RESEARCH AT THE TENTH GRADE OF SMA
NEGERI 5 SURAKARTA. Thesis.  Surakarta :  Teacher Training and Education
Faculty , Sebelas Maret University, April 2011.
This thesis is written to: (1) Increase students motivation to learn physics
through Contextual Teaching and Learning (CTL). (2) Improve student
achievement on physics through Contextual Teaching and Learning (CTL).
This classroom action research was conducted in two cycles, beginning
with preparation and implementation phases which consisted of the stages of plan,
action, observation, and, evaluation, as well as reflection the subject of the research
was the class X.5 students as many 35 as students, of SMA Negeri 5 Surakarta in
the academic year of 2009/2010, concerning on dynamic electricity the data were
collected through observation, interview with the teacher, test, questionnaire, and
documentation. The data were analyzed by using descriptive qualitative method.
Based on the result of observation during the implementation of the
research, it can be concluded that: (1) Cooperative learning based CTL can increase
the motivation to learn dynamic electricity among students of class X.5 of SMA
Negeri 5 Surakarta in the academic year of 2009/2010. This improvement was
shown by the analysis on the questionnaire about students motivation and interest
during the implementation of the research, which was 25,71% prior to the research
becoming 57,14% in cycle I, and 74,29% in cycle II. (2) Cooperative learning
based CTL can increase the students achievement on learn dynamic electricity
among students of class X.5 of SMA Negeri 5 Surakarta in the academic year of
2009/2010. It was shown by the improving number of students passing the
minimum score standard of physics, which was 65,71% in cycle I and 74,29% in
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MOTTO
“(1) Demi masa, (2) sesungguhnya manusia kerugian, (3) melainkan yang beriman
dan beramal sholeh” (QS. Ashr)
Man jadda wa jadda (Berusahalah sungguh-sungguh suatu saat pasti mendapatkan
yang sungguh-sungguh)
Berilmu tanpa tahu menerapkannya dalam hidup, hanya seperti menggarami laut
saja. Kita harus berani mencoba, apapun resikonya. Atau ilmu yang kamu punya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting karena
pendidikan memiliki peran dalam pembentukan manusia yang berkualitas
dalam pembangunan bangsa dan negara serta mampu mengembangkan dirinya
dalam segala aspek kehidupan, baik secara jasmani maupun rohani. Adapun
tujuan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan harus mendapat perhatian dari pemerintah,
lembaga pendidikan, pelaku pendidikan maupun masyarakat agar hasilnya
maksimal.
Hasil pembelajaran itu tidak dapat dituai dalam waktu yang singkat.
Walaupun demikian pemerintah sebagai pemegang kendali pendidikan harus
memberikan perhatian utama dalam penyelenggaraan pendidikan, salah
satunya adalah penyusunan kurikulum yang jelas, rapi dan terencana.
Kurikulum yang baik itu yakni selalu dinamis sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman. Jika mengamati pembelajaran IPA dewasa ini, guru
cenderung melakukan transfer ilmu pengetahuan semata. Bukan melakukan
penanaman pola pikir IPA yang menekankan pada proses. Ketika kurikulum
yang digunakan mengalami perubahan maka proses pembelajaran akan
terganggu sehingga hasilnya akan kurang optimal. Berbeda ketika
pembelajaran dilakukan dengan menekankan pembentukan pola pikir IPA,
perubahan apapun pada kurikulum tidak akan mengganggu proses
pembelajaran. Ditambah lagi dengan permasalahan UN (Ujian Nasional) yang
tidak berjalan dengan semestinya. Banyak orang yang beranggapan bahwa UN
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standar yang sama. Padahal jika dicermati bahwa UN itu disusun berdasarkan
SKL (Standar Kompetensi Lulus) yang merupakan panduan kompetensi-
kompetensi yang akan diujikan dalam UN. Sesungguhnya harapan diadakan
UN yakni untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia  dapat dicapai dengan
meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, atau dengan
menggalakkan pelatihan-pelatihan serta menyelesaikan masalah pembelajaran
dan non pembelajaran dengan profesional dan secara  sistematis.  Usaha
perbaikan ini akan memberikan dampak antara lain: peningkatan kemampuan
pendidik untuk menyelesaikan masalah kependidikan secara mandiri dan
nyata, serta peningkatan keprofesionalan tenaga pendidik.
Guru sebagai pendidik dan pengajar juga  dituntut untuk dapat
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik secara efektif dan efisien
agar tercapai keberhasilan, sebab guru mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap kualitas pengajaran. Namun masih ada suatu kebiasaan guru yang
menyampaikan konsep dan fakta dalam proses belajar-mengajar tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa  untuk berlatih mengembangkan
kemampuannya, sehingga keterlibatan dan keaktifan siswa menjadi berkurang
dan menyebabkan pencapaian kemampuan kognitif siswa belum optimal.
Banyak anggapan bahwa tugas guru adalah hanya memindahkan pengetahuan
secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. Para guru hanya memfokuskan
diri pada upaya penuangan pengetahuan ke dalam kepala siswa tanpa
memperhatikan bahwa siswa perlu diikutsertakan dalam penemuan
pengetahuan.
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Sering muncul
sikap individualisme siswa dalam belajar, misalnya banyak siswa yang tingkat
akademiknya rendah malu bahkan takut bertanya ketika mengalami kesulitan
dalam belajar. Sebaliknya banyak siswa yang akademiknya tinggi, seringkali
mendominasi kelas dalam belajar. Hal ini menyebabkan pencapaian
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masing-masing siswa inilah yang perlu diperbaiki agar siswa dapat saling
membantu dan bekerja sama dalam belajar.
Keberhasilan proses belajar-mengajar salah satunya adalah
dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam menentukan model pembelajaran
termasuk kesesuaian antara bentuk dan langkah-langkah pembelajaran dengan
model pembelajaran yang digunakan tersebut (Nanang Hanafiah & Cucu
Suhana 2009:67). Beberapa meteri pembelajaran, ada yang seharusnya
disampaikan dengan suatu percobaan laboratorium, dengan diskusi kelompok
dan lain sebagainya. Ketidaksesuaian antara model dalam proses belajar-
mengajar dengan materi, menyebabkan materi pelajaran sulit diterima siswa.
Dirangkum dari Sardiman A. M (2010: 75), keberhasilan proses
belajar-mengajar juga dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa, gaya belajar,
motivasi, dan minat belajar. Dalam belajar, faktor-faktor tersebut perlu
mendapat perhatian dalam mendukung efektivitas belajar. Kurangnya aktivitas
siswa, motivasi, dan minat belajar siswa disebabkan karena belum adanya rasa
tanggungjawab bagi siswa dalam usaha mendapatkan hasil yang baik,
menyebabkan siswa sering tidak paham dengan apa yang dipelajarinya.
Menurut Bloom (Saekhan, 2008: 88-89) keberhasilan proses belajar-
mengajar meliputi 3 aspek, yaitu kemampuan  kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ketiga kemampuan tersebut harus dimiliki oleh siswa dalam
mendukung keberhasilan proses belajarnya secara seimbang. Aspek kognitif
menunjukkan kemampuan akademiknya, aspek afektif menunjukkan minat
dan motivasinya, sedangkan aspek psikomotorik menunjukkan aktivitas
belajarnya.
Salah satu pendekatan yang selama ini di kembangkan adalah
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) merupakan suatu konsep belajar yang di dalamnya guru
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat mengerti materi yang
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Cucu Suhana (2009:67) pendekatan Contextual Teaching and Learning
memiliki 7 komponen utama yaitu konstruktivisme (constructivism),
menemukan (inquiry), bertanya (quetioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian
sebenarnya (authentic assesment).
Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pihak dinas terkait  terjadi
dewasa ini dilatarbelakangi dengan perlu adanya suatu kurikulum pendidikan
yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi juga aspek
afektif, dan aspek psikomotor. Pembelajaran yang terpusat pada guru secara
perlahan berubah menjadi pendidikan yang berpusat pada murid. Perubahan
ini tidaklah mudah, karena memerlukan masa transisi yang mungkin akan
timbul hambatan-hambatan baik dari internal dan eksternal pengajar.
Hambatan internal pengajar salah satunya adalah kemampuan guru yang
belum dapat memacu siswa untuk aktif dan menghadapi serta menjalankan
langkah-langkah inovasi dalam pendidikan. Untuk itu guru dituntut kreatif,
inovatif, dan berani dalam menerapkan  metode pembelajaran yang  lebik
efektif dan efisien. Faktor eksternal pengajar biasanya murid yang kurang aktif
dan kurang motivasi belajarnya. Sehingga kegiatan belajar mengajar tidak
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun  guru sehingga
dicapai hasil belajar yang kurang maksimal.
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan
keleluasaan setiap satuan pendidikan untuk membuat standar pembelajaran
dan kebijakan sendiri, ini membuat setiap sekolah selalu melakukan
pembenahan-pembenahan pada kurikulum masing-masing sekolah yang
memberikan berbagai macam  konsekuensi bagi  guru yang menjalankan
tugasnya. Seperti di tingkat SMA, ada masalah yang timbul ketika
pembelajaran salah satu kompetensi dasar sudah hampir selesai, banyak
sebagian siswa yang justru belum terlalu paham dengan konsep dasar materi
tersebut.  Hal ini bisa saja terjadi karena guru menjelaskan secara satu arah
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aktif bertanya ketika merasa belum jelas dengan mata pelajaran yang
diajarkan.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat mengkaji masalah-masalah
pendidikan dan pembelajaran dan memberikan solusi nyata, sehingga proses
pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan hasil belajar yang lebih baik,
dapat diwujudkan secara sistematis. Upaya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya belajar (learning culture) di
kalangan guru dan siswa di sekolah. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan kinerja, sebab
pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik dan tenaga kependidikan
lainnya sebagai peneliti, sebagai agen perubahan yang pola kerjanya bersifat
kolaboratif.
Berdasarkan observasi dalam penelitian yang telah dilakukan di kelas
X-5 SMAN 5 Negeri Surakarta terdapat beberapa masalah yang timbul
diantaranya yaitu:
1. Keaktifan siswa dalam bertanya dan mengeluarkan pendapat yang
kurang dalam proses pembelajaran. Tercatat dari 35 siswa hanya ada 8
yang aktif bertanya selama proses pembelajaran berlangsung.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa untuk
mendapatkan informasi yang lebih dari guru masih rendah.
2. Prestasi belajar siswa yang masih rendah, berdasarkan hasil UTS
(Ujian Tengah Semester) mata pelajaran fisika. Dari 35 siswa hanya
18 siswa yang dinyatakan tuntas. Sehingga presentase siswa yang
tuntas 51,43% dan 48,67% siswa masih belum tuntas.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas
X-5 faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi dan prestasi belajar
siswa antara lain sebagai berikut:
1. Belum diterapkannya metode pembelajaran yang dapat mempermudah
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menarik dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga sebagaian besar siswa bersikap pasif dan
kurang termotivasi untuk belajar.
2. Guru masih mendominasi, sehingga proses pembelajaran berjalan
kurang interaktif (teacher centered learning).
3. Siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami materi pelajaran,
karena guru masih belum optimal menggunakan media pembelajaran
yang ada.
Penelitian ini berupaya untuk menganalisis masalah yang ada dan
menemukan solusi bagaimana meningkatkan motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa lalu menemukan pembelajaran yang efektif dan efisien tanpa
mengurangi  inti yang sebenarnya. Yakni dengan menggunakan
CTL(Contextual Teaching and Learning), karena penggunaan CTL dapat
merangsang keaktifan, membangun kerjasama siswa di dalam kelompok, dan
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang di ajarkan. Maka dari itu
disusunlah skripsi dengan judul ” PENGGUNAAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL) DALAM PEMBELAJARAN
FISIKA UNTUK MENINGKATKAN  MOTIVASI BELAJAR DAN
PRESTASI BELAJAR  SISWA : PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI
KELAS X-5 SMA NEGERI 5 SURAKARTA”.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi  masalah-masalah
sebagai berikut:
1. Perlu adanya pendekatan dan metode pembelajaran yang efektif dan
efisien.
2. Kurangnya motivasi belajar siswa.
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4. Perlu dibangunnya budaya belajar (learning culture) di lingkungan
sekolah.
5. Adanya pengaruh aktivitas belajar siswa, gaya belajar, motivasi, dan minat
belajar dalam menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar.
Kurangnya aktivitas, gaya belajar, motivasi, dan minat belajar
menyebabkan siswa sering tidak paham dengan apa yang dipelajarinya.
6. Pembelajaran saat ini kurang membangkitkan tiga kemampuan yang ada
pada siswa, yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terarah maka penulis membatasi permasalahan hanya
pada hal:
1. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan CTL (Contextual Teaching
and Learning) dengan mengusahakan penelitian tindakan kelas untuk
menganalisis kesulitan belajar siswa.
2. Pembelajaran dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa.
3. Mengarahkan pembelajaran menuju ke student centered learning.
4. Peningkatan kemampuan siswa dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan sub bab pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat
meningkatkan motivasi  belajar fisika siswa?
2. Apakah penggunaan CTL (Contextual Teaching and Learning)  dapat
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E. Tujuan
Dari perumusan masalah di atas, tujuan penyusunan penelitian ini adalah:
1. Menggunakan CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk
meningkatkan motivasi belajar fisika siswa.
2. Menggunakan CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk
meningkatkan prestasi belajar fisika siswa.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Memberikan evaluasi kepada guru dan penulis agar mengembangkan
pendekatan kontekstual dan metode-metode pembelajaran yang tepat dan
dapat meningkatkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.
2. Untuk membuat materi pelajaran fisika lebih bermakna, karena siswa
membangun konsep fisika dengan dasar pemikiran sendiri.
3. Membiasakan pengajar agar selalu berusaha menerapkan pembelajaran
yang komunikatif, inovatif, dan efisien.



















































a. Teori belajar Ausubel
Menurut pendapat Ausubel yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar
(1989:10), bahwa:
Belajar dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi; dimensi pertama
berhubungan cara informasi atau materi pelajaran yang disajikan siswa,
melalui penerimaan atau penerapan. Dimensi kedua menyangkut
bagaimana siswa dapat mengkaitkan itu pada struktur kognitif yang
telah ada. Struktur kognitif ini adalah fakta-fakta, konsep-konsep dari
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa.
Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. Belajar
hafalan terjadi bila siswa hanya menghafalkan informasi baru, tanpa
menghubungkannya dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur
kognitifnya. Sedangkan belajar bermakna terjadi bila siswa menghubungkan
atau mengkaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya.
Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketika siswa
menemukan makna di dalam proses pembelajaran, mereka akan belajar dan
ingat apa yang mereka pelajari. Dengan belajar yang bermakna maka akan
terjadi pembelajaran yang efektif sehingga dicapai hasil pembelajaran yang
optimal. CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan pendekatan
pembelajaran yang tepat untuk  membantu para siswa mengaitkan makna
dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan salah satu komponen CTL
yakni konstruktivisme serta salah satu komponen CTL menurut Elaine B.
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Ketika siswa menerima mendapatkan respon atau pengetahuan yang
baru dan guru membangun dasar pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran, siswa akan menyamakan, mengakomodasi, mensubtitusi, atau
mengeliminasi dengan pengalaman belajar yang sebelumnya telah dimiliki
siswa. Sehingga siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dengan membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna antara
pengalaman yang dimiliki sebelumnya dengan pengalaman yang baru saja
diperoleh dalam proses pembelajaran.
b. Teori Belajar Bruner
Menurut pendapat Jerome S. Bruner yang diringkas oleh Syaiful
Sagala (2009:34-37) bahwa:
Belajar merupakan pengembangan kategori-kategori dan
pengembangan suatu sistem pengkodean (coding). Berbagai kategori-
kategori saling berkaitan sedemikian rupa, hingga setiap individu
mempunyai model yang unik tentang alam. Dalam model ini belajar
baru dapat terjadi dengan mengubah model itu. Hal ini terjadi melalui
pengubahan kategori-kategori menghubungkan kategori-kategori
dengan suatu  cara baru, atau menambahkan kategori-kategori baru.
Berdasarkan uraian di atas, Bruner menyatakan bahwa pembelajaran itu
menitikberatkan pada  cara-cara begaimana orang memilih, mempertahankan,
dan mentransformasi informasi secara efektif. Dan dalam proses belajar dapat
dibedakan menjadi tiga fase yaitu:
1. Informasi
Dalam setiap pelajaran akan diperoleh informasi, dan  mungkin akan
menambah pengetahuan yang telah dimiliki atau mungkin informasi yang
bertentangan pengetahuan  yang telah dimiliki peserta didik.
2. Transformasi
Informasi yang telah diterima harus dianalisis, diubah, dan ditransformasi
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digunakan untuk hal-hal yang lebih luas dalam hal ini bantuan guru
sangat diperlukan.
3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman tentang pengetahuan
(informasi)  dan transformasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk
memahami gejala-gejala lain.
Dalam proses belajar dengan ketiga fase di atas selalu ada masalah
pada banyaknya informasi yang diperlukan agar dapat ditransformasi. Lama
tiap fase tidak selalu sama dan tergantung pada hasil yang diharapkan,
motivasi belajar, minat, keinginan untuk mengetahui, dan dorongan untuk
menemukan sendiri. Dan diakhiri dengan fase evaluasi yang berguna untuk
mengetahui hasil dari proses belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar
Bruner adalah pemrosesan informasi, kejadian-kejadian yang dialami siswa
distrukturkan dan diproses dalam ingatan siswa menjadi suatu konsep melalui
fase yaitu fase informasi, fase transformasi, dan fase evaluasi. Hal ini sesuai
dengan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang  salah satu komponen,
yakni konstruktivisme. Dengan konstruktivisme, siswa akan dirangsang untuk
mengkonstruksi pengetahuan baru secara bermakna melalui pengalaman
nyata,  melalui proses penemuan dan mentransformasi informasi ke dalam
situasi lain. Dan untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa
diperlukan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).
c. Teori Belajar Piaget
Teori belajar Piaget sangat berpengaruhi dalam bidang pendidikan
kognitif. Menurut pendapat Piaget yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar
(1989:152-155) bahwa setiap individu mengalami tingkat-tingkat
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1. Tingkat Sensori-Motor (0-2 tahun)
Selama periode ini anak mengatur alamnya dengan panca indranya
(sensori) dan tindakan-tindakannya (motor). Periode ini bayi tidak
mempunyai konsepsi.
2. Tingkat Pra-Operasional (2-7 tahun)
Pada tingkat pra-operasional terdiri atas dua sub tingkat. Sub tingkat
pertama antara 2-4 tahun yang disebut sub-tingkat pra-logis, sub tingkat
kedua ialah antara 4-7 tahun yang disebut tingkat berpikir intuitif. Pada
sub-tingkat pra-logis penalaran anak adalah transduktif yaitu menalar dari
umum ke khusus.
3. Tingkat Operasional Konkret (7-11 tahun).
Tingkat ini merupakan permulaan berpikir rasional. Berarti anak memiliki
operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah-masalah
konkret. Jadi anak dalam periode operasional kokret memilih pengambilan
keputusan logis, dan bukan keputusan perseptual.
4. Tingkat Operasional Formal (11 tahun ke atas).
Pada tingkat ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya untuk
membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Kemajuan anak pada
periode ini adalah ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda-benda
atau peristiwa konkret, tetapi dengan kemampuan berpikir abstrak.
Karakteristik dari berpikir operasional formal yaitu siswa sudah dapat
merumuskan alternatif hipotesis deduktif dan induktif abstrak dalam
menanggapi masalah dan mengecek data terhadap hipotesis untuk membuat
keputusan.
Intinya menurut Piaget teori belajar sesuai dengan tingkatan
perkembangan intelektual dan kemampuan berpikir anak pada usia-usia
tertentu. Di berbagai tingkatan usia inilah manusia seringkali berpikir kritis
dan mencoba menggali informasi yang muncul di lingkungannya. Saat tingkat
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yang berpikir transduktif, tingkat operasional konkret yang mengedepankan
logika dalam berpikir, dan tingkat operasional formal yang mulai berpikir
lebih kompleks untuk mengambil keputusan.
Pembelajaran materi listrik dinamis antara jenjang SMA (Sekolah
Menengah Atas) dan SMP (Sekolah Menengah Pertama) menurut teori belajar
Piaget tergolong pada tingkatan usia operasional formal (11 tahun ke atas).
Namun dalam proses pembelajarannya memiliki beberapa perbedaan yang
disebabkan tingkat kematangan perkembangan psikologi pendidikan dan
tujuan pembelajaran.
Pada jenjang SMP pembelajaran yang bertujuan untuk mengenalkan
siswa tentang pelajaran fisika yang tidak diterima pada waktu jenjang
pendidikan sebelumnya (SD) dan merupakan dasar untuk fisika tingkat SMA.
Sehingga pembelajaran yang dilakukan sebaiknya dikemas secara menarik
dan mudah dipahami oleh siswa serta membuat siswa termotivasi untuk
menggali informasi yang lebih tentang materi yang diajarkan (berpikir kritis).
Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan, model, dan media
pembelajaran yang menarik, sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Sedangkan pada jenjang SMA, materi fisika yang diajarkan sama
dengan materi yang diajarkan saat ditingkat SMP. Hanya saja lebih
diperdalam muatan materi dan diharapkan siswa mampu mengaitkan
pengalaman belajar mereka pada saat jenjang SMP secara kreatif dengan
materi pelajaran pada jenjang SMA. Sehingga untuk mempelajari fisika
diperlukan kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan
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2. CTL (Contextual Teaching and Learning)
Pembelajaran yang berlangsung selama ini di lapangan cenderung pada
pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered Learning), dimana
peserta didik menerima ilmu dan informasi secara satu arah. Hal ini cenderung
membuat siswa pasif dan kurang berkembang. Padahal peserta didik sebenarnya
memiliki potensi dan kemampuan yang luar biasa sehingga perlu
ditumbuhkembangkan melalui proses pembelajaran. Dilihat potensi dan
kemampuan siswa yang luar biasa, sangat disayangkan sekali jika dalam proses
pembelajaran guru belum dapat memberdayakan kemampuan dan membangkitkan
potensi siswa.
Menurut psikologi dasar manusia, semua orang pada dasarnya memiliki
dorongan dari dalam dirinya untuk menemukan makna dalam kehidupan mereka.
Sesuatu akan bermakna jika sesuatu itu penting dan berarti bagi diri pribadi
seseorang. Victor Frankl (1959/1984) dalam Johnson (2009:62) menyatakan
bahwa “pencarian seseorang akan makna adalah motivasi utama hidupnya dan
hanya dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri”.
Dalam ilmu syaraf, otak manusia akan terus berkembang sejalan dengan
informasi-informasi yang diterima oleh otak  melalui panca indra. Sama halnya
dengan pandangan Frankl, bahwa dalam mengolah informasi, otak itu berusaha
mencari  makna. Dan ketika otak menerima makna, maka otak belajar. Maka
sebenarnya otak itu hidup dari kemampuannya untuk menemukan makna dari
lingkungannya. Secara berkelanjutan, otak menjalin pola-pola yang menyatukan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dikenalnya, dan menggabungkan
ketrampilan-ketrampilan baru dengan yang lama. Dan ketika otak berhasil
menghubungkan informasi yang baru dengan pengalaman yang sudah dikenalnya,
otak akan menyimpan. Sedangkan ketika otak tidak mampu menghubungkan
informasi tersebut, maka otak akan menghapusnya.
Maka dari itu dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang membantu
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uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketika siswa menemukan makna di dalam
proses pembelajaran, mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari.
Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) yang tepat untuk digunakan dalam proses penelitian ini.
Konteks berasal dari kata kerja Latin “contextere” yang berarti “menjalin
kerja sama”. Kata “konteks” merujuk pada “keseluruhan situasi, latar belakang,
atau lingkungan” yang berhubungan dengan diri, yang terjalin bersamanya.
Pendekatan kontekstual merupakan sebuah strategi pembelajaran yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dari benaknya sendiri. Jadi
CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan pembelajaran yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang
terdapat di sekitar siswa, sehingga mendorong siswa dapat membuat hubungan
antara pengetahuan yang telah dimilikinya dengan menerapkannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.
Menurut  Elaine B. Johnson, pengertian Contextual Teaching and Learning
sebagai berikut:
Contextual teaching and learning is an educational process that aims to help
student see meaning in the academic material they are studying by connecting
academic subjects with the context of their daily live, that is, with context of
their personal, social, and cultural circumstance. To archive this aim, the
system encompasses the following eight components: making meaningful
connections, doing significant work, self-regulated learning, collaborating,
critical and creative thinking, nurturing the individual, reaching high
standards, using authentic assessment. (Elaine B. Johnson,2009:19)
.
Pernyataan di atas mempunyai arti bahwa CTL merupakan proses pendidikan
yang membantu siswa melihat makna dalam materi-materi akademik yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari, yakni dengan konteks keadaan pribadi, sosial, budaya mereka.
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1. Membuat keterkaitan-keterkaitan tersebut bermakna.
2. Melakukan pekerjaan yang berarti.
3. Pembelajaran yang mandiri.
4. Kerja sama.
5. Berpikir kritis dan kreatif.
6. Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang.
7. Mencapai standar yang tinggi.
8. Menggunakan penilaian yang autentik.
Dirangkum dari Nanang Hanafiah & Cucu Suhana(2009: 67) menyatakan
bahwa Komponen-komponen dalam CTL yakni
1. Konstruktivisme (Constructivism)
Merupakan landasan berpikir pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas (sempit).
2. Menemukan (Inquiry)
Menemukan merupakan inti dari kegiatan pembelajaran yang berbasis
CTL. Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri.
3. Bertanya (Quetioning)
Bertanya dalam pembelajaran yang berbasis CTL dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan
berpikir siswa. Dengan bertanya siswa dapat menggali informasi,
mengkonfirmasi hal-hal yang telah diketahui, dan mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum diketahuinya.
4. Masyarakat belajar (Learning Community)
Konsep masyarakat belajar ditujukan agar hasil pembelajaran diperoleh
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5. Pemodelan (Modelling)
Dalam pendekatan CTL  guru bukanlah satu-satunya model. Model dapat
dirancang dengan melibatkan siswa. Siswa yang terlibat ini, dapat
dikatakan sebagai model.
6. Refleksi (Reflection)
Refleksi merupakan cara berpikir tentang hal-hal yang baru dipelajari atau
berpikir hal-hal yang telah dilakukan. Refleksi merupakan respon terhadap
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.
7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)
Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan pada upaya membantu
siswa agar mampu mempelajari (learning how to learn), bukan ditekankan
pada hasil yang diperoleh diakhir pembelajaran. Kemajuan belajar dinilai
dari proses bukan hanya hasil semata. Penilaian autentik menilai
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa.
Tabel 2.1 Perbedaan Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan Konvensional
No CTL Konvensional
1 Menyandarkan pada memori
spasial(pemahaman makna)
Menyandarkan pada hafalan
2 Pemilihan informasi berdasarkan
kebutuhan siswa
Siswa secara pasif menerima
informasi
3 Pembelajaran selalu dikaitkan
dengan kehidupan nyata
pembelajaran sangat abstrak dan
teoritis
4 Mengaitkan informasi dengan
pengetahuan yang telah dimiliki
siswa.
Memberikan informasi  kepada
siswa sampai saatnya diperlaukan
5 Pola belajar siswa dilakukan
secara mandiri
Pola belajar didominasi dengan
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6 Hasil belajar siswa diukur
melalui penerapan penilaian
autentik
Hasil belajar diukur melalui
kegiatan akademik
Langkah-langkah penerapan CTL (Contextual Teaching and Learning)
1. Perlunya pengembangan pemahaman pemikiran bahwa anak akan belajar
lebih bermakna dengan belajar sendiri.
2. Perlu pelaksanaan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
3. Perlunya pengembangan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
4. Perlu diciptakannya masyarakat belajar.
Berdasarkan uraian di atas proses penelitian telah menerapkan CTL
(Contextual Teaching and Learning) dengan mengakomodir dari Elaine B.
Johnson, Nanang Hanafiah, dan Cucu Suhana. Dalam proses penelitian ada
beberapa aspek yang telah dilaksanakan di dalamnya, yakni :
1. Membuat Keterkaitan-Keterkaitan Tersebut Bermakna
Dalam proses pembelajaran pada materi listrik, pada dasarnya memang untuk
sub pokok bahasan awal (arus listrik, hambatan ,dan karakteristik rangkaian
seri-paralel) merupakan  dasar materi yang harus dipahami oleh siswa. Karena
itu guru berusaha memancing siswa untuk mengaitkan sub-sub materi yang
telah dipelajari untuk memahami materi yang lebih lanjut (Hukum I&II
Kirchoff, rangkaian jembatan Wheatstone, tegangan jepit, dan alat ukur
listrik), agar pembelajaran lebih bermakna. Sehingga siswa memahami dan
mengingat materi yang telah disampaikan.
2. Berpikir Kritis dan Kreatif
Di setiap pertemuan, guru menggunakan model, metode, dan media
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran yang atraktif, interaktif,
dan efisien. Dan berusaha merangsang siswa untuk berpikir kritis terhadap
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yang dimiliki siswa. Sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan
diperoleh hasil pembelajaran yang optimal.
3. Pembelajaran yang Mandiri
Guru merancang pembelajaran yang memancing siswa menghubungkan
pengetahuan akademik dengan kehidupan siswa sehari-hari, yakni untuk
mencapai tujuan yang bermakna.
4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Dengan adanya masyarakat belajar, siswa dapat bekerja sama dengan siswa,
guru, dan lingkungannya sehingga memungkinkan siswa untuk mendapatkan
pengetahuan lebih.
5. Menggunakan Penilaian yang Autentik.
Guru melakukan penilaian untuk mendiskripsikan perkembangan peserta didik
secara afektif, psikomotor dan kognitif. Dengan menggunakan lembar
pengamatan afektif dan psikomotor serta instrumen soal untuk aspek kognitif.
3. Pendukung Pembelajaran Fisika dengan Menggunakan CTL
a. Media Pembelajaran Fisika
Kata ”media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
”medium”, yang secara harfiah berarti ”perantara atau pengantar”. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Basuki Wibowo dan Farida Mukti (2001:12) mengemukakan bahwa ”media
adalah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang dapat berupa
orang atau benda) kepada penerima pesan”. Dalam proses belajar mengajar,
penerima pesan itu adalah siswa. Pembawa pesan atau media itu berinteraksi
dengan siswa melalui indra mereka. Siswa dirangsang oleh media itu untuk
menggunakan indranya untuk menerima informasi. Bila media adalah sumber
belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun
peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan
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Sedangkan Nana Sudjana mengemukakan nilai-nilai praktis media pengajaran
sebagai berikut :
1. Dengan media dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir.
Karena itu mengurangi verbalisme. 2. Dengan media dapat memperbesar
minat dan perhatian siswa untuk belajar. 3. Dengan media dapat meletakkan
dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap.
4. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri pada setiap siswa. 5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur
dan berkesinambungan. 6. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu
berkembangnya kemampuan berbahasa. 7. Memberikan pengalaman yang
tak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya
efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih sempurna. 8. Bahan pengajaran
akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa,
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 9.
Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran. 10. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain (Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain, 2006:137-138).
Media mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk mempertinggi
interaksi guru-siswa dan interaksi siswa dengan sumber belajarnya. Oleh sebab itu
fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni
menunjang penggunaan model pembelajaran yang dipergunakan guru.
Media pembelajaran dapat berupa media cetak, alat peraga, dan elektronika.
Saat ini banyak media belajar fisika yang semakin atraktif dan interaktif yang
bermunculan. Hal ini tidak lepas dari semakin majunya teknologi informatika yang
berkembang saat ini. Informasi dapat diakses melalui internet atau bahkan dapat
berkreasi membuat media belajar sendiri dengan menggunakan software tertentu,
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pembelajaran fisika bukan menjadi pelajaran yang abstrak, karena dengan media
ini dapat memberikan gambaran suatu materi fisika dengan jelas dan nyata.
b. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran yang digunakan harus dapat membantu pengajar untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran. Yakni evaluasi yang tepat untuk




Untuk mengetahui hakikat Fisika, terlebih dahulu harus mengetahui
definisi tentang sains. ”Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta–
fakta, konsep–konsep saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”.
(Depdiknas, 2003). IPA atau sains dipandang sebagai faktor yang dapat mengubah
sikap dan pandangan manusia terhadap alam semesta dari sudut pandang mitologi
menjadi sudut pandang ilmiah.
Fisika merupakan salah satu cabang IPA atau sains. Pendapat Brockhous
yang dikutip oleh Herbert Druxes et al (1986:3) ”Fisika adalah pelajaran tentang
kejadian alam yang memungkinkan penelitian  dengan percobaan, pengukuran apa
yang didapat, penyajian secara sistematis dan berdasarkan peraturan–peraturan
umum”. Pendapat Grethsen mengemukakan bahwa ”Fisika adalah suatu teori
yang menunjukan gejala–gejala alam sesederhana–sederhananya dan berusaha
menemukan hubungan antara kenyataan–kenyataanya”.
b. Masalah Pembelajaran Fisika
1) Aktivitas Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:17) “Aktivitas berarti
keaktifan, kegiatan, kesibukan dalam bekerja atau berusaha”. Jadi keaktifan
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William Burton dalam Moh. Uzer Usman  (2001: 21) menjelaskan
“Teaching is the guidance of learning activities, teaching is aiding the pupil
learn” (Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa, sehingga ia mau
belajar).  aktivitas murid sangat diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar
sehingga muridlah yang seharusnya banyak aktif, sebab murid sebagai subjek
didik adalah yang merencanakan, dan dia sendiri yang melaksanakan belajar.
John Dewey mengemukakan semboyan dalam penelitiannya “learning by
doing”. Belajar dengan melakukan, setiap pengalaman yang telah didapat dari
aktivitas sehari-hari merupakan cerminan dari proses belajar.
Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Sardiman (2007: 99)
membuat suatu daftar yang berisi macam-macam aktifitas siswa yang
digolongkan menjadi 8 aktifitas diantaranya :
a) Visual activities meliputi kegiatan membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, atau pekerjaan orang lain.
b) Oral Activities termasuk menyatakan pendapat.
c) Listening activities termasuk kegiatan  mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.
d) Writing activities meliputi menulis karangan, cerita, laporan, angket,
menyalin.
e) Drawing activities meliputi kegiatan menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.
f) Motor activities contohnya : melakukan percobaan, membuat konstruksi,
mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
g) Mental activities, misalnya  menanggapi, mengingat memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan dan aktivitas.
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Aktivitas belajar fisika siswa dewasa ini masih kurang, tercermin dari
bagaimana sudut pandang mereka tentang pelajaran fisika. Para siswa
berpandangan bahwa fisika identik denga pelajaran yang menuntut siswa untuk
menghafalkan rumus. Dan siswa berlomba-lomba untuk menghafal rumus
praktis untuk meraih nilai maksimal pada saat ujian. Hal ini disebabkan guru
masih melaksanakan pembelajaran fisika yang menekankan rumus. Ditambah
lagi dengan tumbuhnya berbagai Bimbingan Belajar yang cenderung
mengajarkan fisika dengan rumus-rumus praktisnya beserta sistem pengerjaan
soal dengan sistem untung-untungan. Padahal jika pada pembelajaran fisika,
memahami konsep dasar suatu teori fisika. Tidak perlu menghafal rumus, cukup
dengan mengerti dan memahami.
2) Motivasi Belajar
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti
menggerakkan. Berdasarkan pengertian ini, makna motivasi menjadi
berkembang. Di dalam Suciati (2005: 52-53) Woldkoski menjelaskan motivasi
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu
dan memberi arah ketahanan pada perilaku tersebut. Lebih lanjut, beberapa
penelitian tokoh-tokoh pendidikan seperti Mc Clleland (1985), Bloom (1980),
dan Weiner (1986) menyatakan bahwa motivasi menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.
Winkel (1996: 150) mengemukakan bahwa motivasi belajar ialah
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan. Oleh karena itu, motivasi
belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat
dalam belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi banyak
untuk melakukan kegiatan belajar. Sardiman A. M (2007: 75) menyatakan
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daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai.
Cara guru mengajar berhubungan dengan motivasi dan prestasi siswa.
Adanya motivasi siswa yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar siswa serta
kualitas pembelajaran. Kepedulian dan rasa menghargai guru kepada siswa
yang mendukung minat dan prestasi siswa akan menciptakan suasana belajar
yang kondusif.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat diketahui bahwa
strategi motivasi merupakan upaya guru untuk menumbuhkan keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan suatu kegiatan dan
memberikan arah terhadap kegiatan tersebut untuk mencapai suatu tujuan.
Masalah motivasi bukan semata masalah yang berasal dari diri siswa. Faktor
lingkungan dapat berpengaruh pada tumbuh tidaknya atau berkembangnya
motivasi belajar. Berdasar pemikiran tersebut, ada seperangkat faktor yang
dapat dijadikan acuan dalam proses menumbuhkan motivasi. Prinsip tersebut
dikemukakan oleh Keller (1983) dalam Suciati (2005: 53) meliputi perhatian
(attention), relevansi (relevance), kepercayaan diri (convidence), dan kepuasan
(satisfaction). Prinsip tersebut biasa disebut prinsip ARCS (Attention,
Relevance, Convidance, and Satisfaction).
Lebih lanjut Suciati (2005: 54) menyatakan keempat aspek atau prinsip
tersebut masing-masing harus mendapatkan perhatian khusus. Dengan
menerapkan prinsip tersebut seorang guru diharapkan dapat memotivasi siswa
secara optimal. Attention atau perhatian siswa didorong oleh rasa ingin tahu
yang memerlukan rangsangan atau stimulus. Stimulus tersebut dapat berupa
hal-hal yang aneh, kontradiktif atau kompleks sehingga siswa dapat meningkat
rasa ingin tahu serta perhatiannya. Relevance atau relevansi menunjukkan
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siswa. Kebutuhan tersebut menurut Mc Clleland (1985) dalam Suciati
(2005:56) meliputi kebutuhan berprestasi, berkuasa, dan berafiliasi.
Kepercayaan diri (confidence) perlu dipupuk sebagai aspek penggerak motivasi.
Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi diri untuk dapat
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Kepuasan atau satisfaction
dipicu karena keberhasilan dalam mencapai tujuan.
Suciati (2005:61) berpendapat bahwa implementasi prinsip-prinsip
tersebut sebagai suatu strategi motivasi khususnya dalam pembelajaran
bilingual dapat dilakukan antara lain melalui:
1) Penggunaan  metode penyampaian pembelajaran yang bervariasi
dilengkapi media yang menarik untuk merangsang perhatian siswa. 2)
Menyampaikan kepada siswa tentang manfaat pembelajaran, memberi
contoh, latihan atau tes dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan
aspek relevansi. 3) Menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa
dengan kalimat-kalimat positif. 4) Memberi penghargaan atas
keberhasilan siswa jika siswa bertanya dalam bahasa Inggris.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan pujian
dengan kalimat-kalimat positif dan penghargaan kepada siswa dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi juga dapat menarik perhatian siswa.
Peran guru selain sebagai fasilitator yakni sebagai motivator, merupakan
aspek penting yang kadang terlupakan. Padahal pemberian motivasi dalam
proses pembelajaran itu sangat berkaitan erat dengan prestasi. Motivasi belajar
akan mendorong siswa untuk belajar lebih, sehingga akan meningkatkan
kualitas belajar siswa dan secara tidak langsung akan memberikan pengaruh

















































Arus mengalir melalui suatu penghantar, dari potensial tinggi ke potensial
yang rendah. Besarnya  arus tergantung pada beda potensial di kedua ujung
penghantar tersebut. Menurut Serway-Jewett (2004:832) arus listrik dapat
dianalogikan dengan aliran air yang mengalir.
Gambar 2.1 aliran elektron yang melewati luasan A
Arus digambarkan sebagai muatan bergerak tegak lurus terhadap luas
permukaan setiap sekonnya, sesuai dengan Gambar 2.1. Arus listrik
merupakan besarnya muatan yang mengalir melalui luasan tiap satu sekon.
Jika ∆ merupakan besar muatan yang melalui area pada selang waktu ∆ dan
kuat arus rata-rata , maka : = ∆∆ 2.1
Gambar 2.2 Aliran Muatan pada Medium Volume Tertentu
Arus dapat dihubungkan dengan perpindahan muatan berdasarkan
penggambaran model mikroskopik. Arus mengalir melalui penampang
sepanjang ∆ (sesuai dengan Gambar 2.2). Jika melambangkan banyaknya













































commit to user 
27
muatan, dan ∆ merupakan selang waktu yang dibutuhkan untuk melalui
penampang, maka: ∆ = ( . . . ∆ ). 2.2
= ∆∆ = . . . 2.3
b. Hambatan Listrik
Jika ditentukan luas penampang konduktor , membawa arus , dan rapat
arus . maka rapat arus dapat ditentukan:= = . . . 2.4= . . 2.5= . 2.6
Dengan, = 1 2.7
Pada penghantar sepanjang ℓ memiliki beda potensial ∆ = − dapat
menimbulkan medan listrik dan arus listrik pada penghantar. Jika medan
dianggap seragam, maka timbul hubungan antara beda potensial dan medan
magnet yang ditunjukkan sbb: ∆ = . ℓ 2.8
= . = . ∆ℓ 2.9
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∆ = ℓ . = ℓ. . = . 2.11
Jika resistivitas suatu benda/konduktor adalah:= 1 2.12
Dari subtitusi persamaan 2.10 dengan 2.12, sehingga didapatkan persamaan
sebagai berikut:
= . ℓ 2.13
c. Hambatan dan Suhu
Pada konduktor resistivitas akan bertambah seiring dengan bertambahnya
suhu, dan dapat dituliskan sbb := [1 + ( − )] 2.14
Dimana merupakan resistivitas pada saat suhu T dan resistivitas saat suhu20℃. Karena resistivitas sebanding dengan resistansimya maka dapat
menentukan hambatannya yakni= [1 + ( − )] 2.15
d. GGL (Gaya Gerak Listrik) dan  Tegangan Jepit
Batere menimbulkan beda potensial dan menyebabkan muatan berpindah.
Batere merupakan sumber gaya gerak listrik atau sering disebut GGL (Gaya
Gerak Listrik). GGL pada sebuah batere merupakan tegangan   maksimum yang
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Gambar 2.3 Rangkaian Listrik Sederhana
Kutub  positif dari rangkaian batere memiliki beda potensial yang lebih
tinggi daripada kutub negatifnya. Karena batere terbuat dari bahan yang memiliki
hambatan yang menghambat aliran muatan dalam batere. Hambatan ini disebut
dengan hambatan dalam batere (sesuai dengan Gambar 2.3). Pada batere ideal,
akan memiliki hambatan dalam nol, maka tegangan jepit batere sama dengan
GGL-nya. Walaupun sesungguhnya tidak ada batere yang ideal. (Serway-Jewett,
2004: 860) ∆ = − . 2.16
Dari pernyataan ini GGL dan tegangan jepit akan setara jika arus yang
mengalir pada rangkaian nol.  Tegangan pada label batere menunjukkan besarnya
GGL. Jika pada rangkaian listrik  dipasang alat-alat listrik yang berperan sebagai
hambatan. Hambatan ini berperan sebagai penyimpan energi, sehingga betere
harus mampu menyuplai energi ke dalamnya untuk dapat mengoperasikan alat
tersebut. Jika ∆ = , maka = . + . 2.17
= + 2.18
Maka dari persamaan di atas besarnya kuat arus listrik bergantung pada
besarnya hambatan rangkaian (R) dan hambatan dalam batere (r). Hambatan
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Jika mengalikan persamaan 2.18 dan 2.17 maka persamaan tersebut
menjadi: = . + . 2.19
Persamaan ini menunjukkan bahwa, daya output total batere itu terdistribusikan
ke hambatan luar sebesar . dan hambatan dalam batere sebesar . .
e. Alat Ukur Listrik
1. Galvanometer
Merupakan komponen utama pada alat ukur kuat arus dan tegangan
listrik analog. Sesuai Gambar 2.4, yang sering disebut D’arsonfal
galvanometer (Serway-Jewett, 2004:879). Terdiri dari kumparan kawat dan
bebas berputar ketika berada di medan magnet yang bersumber pada magnet
permanen.
Gambar 2.4 Galvanometer
Prinsip kerja galvanometer yakni dengan torsi (momen gaya) yang bekerja
pada arus pada medan magnet. Terdapat sebuah kawat  yang berperan untuk
membatasi perputaran galvanometer.
2. Ammeter
Alat yang digunakan untuk mengukur besarnya kuat arus listrik
disebut dengan ammeter (amperemeter). Muatan pada arus dapat diukur
dengan melewatkannya secara seri dengan ammeter. Perangkaiannya dengan
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Gambar 2.5 Rangkaian Amperemeter
Ammeter yang ideal harus mempunyai hambatan  nol, sehingga arus yang di
ukur tidak berubah.
Gambar 2.5 merupakan ammeter,yang dibuat menggunakan
galvanometer yang dirangkai paralel dengan hambatan luar (shunt), yang
nilai resistansinya lebih kecil dari resistansi galvanometer.= .− 1 2.20
Dengan, = .
3. Voltmeter
Alat yang digunakan untuk mengukur  beda potensial  pada dua titik
suatu rangkaian disebut dengan voltmeter. Dengan memasangkan kedua
kutub voltmeter pada rangkaian, kutub positif pada potensial tinggi dan kutub
negatif pada potensial yang rendah. Voltmeter yang ideal seharusnya
memiliki hambatan yang sangat besar, sehingga arus tidak melewatinya.
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Gambar 2.6 merupakan voltmeter, yang dibuat menggunakan galvanometer
yang dirangkai seri dengan hambatan luar (shunt). Hambatan luar seharusnya
memiliki resistansi yang jauh lebih besar daripada resistansi galvanometer.= ( − 1) 2.21
Dengan, = .
f. Rangkaian Hambatan Seri-Paralel
Menurut Serway-Jewett (2004: 862) mengumpamakan sekelompok orang
yang penuh berada di dalam gelanggang olahraga dan akan berusaha untuk
keluar dari gelanggang. Dan ada dua pilihan jalan keluar yakni : keluar melalui
satu pintu dan  dua pintu. Ternyata akan lebih cepat keluar pada antrian dengan
dua pintu. Orang-orang  yang mengantri keluar pada pintu  tunggal tersebut
diumpamakan rangkaian seri. Karena pada keadaan ini orang harus keluar satu
persatu melalui satu pintu. Dan pada orang-orang pada antrian pintu ganda
disebut paralel dan akan lebih cepat untuk keluar.
1. Rangkaian Hambatan Seri
Ketika dua hambatan atau lebih dirangkai seri sesuai dengan Gambar
2.7, muatan yang mengalir pada R1, R2, dan R3 sama.
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Yang menunjukkan bahwa hambatan yang dirangkai diatas dialiri arus yang
sama besarnya. Sehingga : ∆V = ( + + )= + + 2.22
Persamaan 2.22 menunjukkan hambatan yang dirangkai seri setara dengan
penjumlahan linear hambatan dan selalu lebih besar daripada rangkaian
tunggal apapun. Pada rangkaian seri jika salah satu rangkaian dalam keadaan
terbuka maka rangkaian hambatan yag lainnya tidak akan beroperasi.
2. Rangkaian Hambatan Paralel
Pada dua hambatan atau lebih yang dirangkai parallel, ketika arus
mencapai titik a sesuai gambar yang disebut daerah percabangan, arus
tersebut akan terpecah melalui R1 , R2, dan R3. Karena arus listrik merupakan
konservasi, maka total arus (I) yang keluar percabangan sama dengan total
arus yang masuk percabangan. = + +
Dapat dilihat pada Gambar 2.8, ketika resistor dirangkai parallel,
memiliki beda potensial yang sama pada tiap percabangannya maka := + + = ∆ + ∆ + ∆ = ∆ . 1 + 1 + 11 = 1 + 1 + 1 2.23
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Invers dari hambatan total yang dirangkai paralel sama dengan
penjumlahan  invers hambatan tersebut. Sehingga besar hambatan  total akan
selalu lebih kecil dari pada hambatan terkecil pada rangkaian. Rangkaian
listrik rumah tangga menggunakan rangkaian listrik paralel. Kerena jika
salah satu alat listrik pada keadaan terbuka, maka alat listrik yang lainnya
masih dapat dioperasikan.
g. Hukum Kirchoff
Pada rangkaian hambatan seri dan paralel. Langkah-langkah untuk
menganalisis rangkaian yang lebih kompleks, maka digunakan hukum Kirchoff
1. Aturan Percabangan (Hukum I Kirchoff)
Besar arus yang masuk percabangan dalam suatu rangkaian harus
sama dengan besar arus yang keluar percabangan (Gambar 2.9).
Gambar 2.9 Aliran Arus pada Percabangan= 2.24
Arus merupakan energi konservasi maka total arus yang  masuk percabangan
harus sama dengan total arus yang keluar percabangan= + + 2.25
2. Aturan Loop  (Hukum II Kirchoff)
Penjumlahan dari beda potensial semua elemen  pada rangkaian
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Ketika menggunakan hukum 2 kirchoff menggunakan aturan-aturan pada
hukum 2 kirchoff diantaranya :
a. Melukis rangkaian dan memberikan keterangan yang diketahui secara jelas
sesuai dengan Gambar 2.10 dan mencantumkan arah arus pada setiap
percabangan rangkaian. Meskipun kenyataannya arah arus belum tentu
sesuai perkiraan.
Gambar 2.10 Aliran Arus pada Rangkaian Bercabang
b. Menggunakan aturan hukum I kirchoff (aturan percabangan) yang
menghasilkan arus berbeda yang saling berkaitan.
c. Menggunakan aturan hukum II kirchoff (aturan loop) pada rangkaian yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan rangkaian. Tentukan beda potensial dengan
benar, yang melalui hambatan ketika pada rangkaian tertutup.
d. Menyelesaikan secara simultan pada besaran yang belum diketahui. Dan
jangan khawatir jika hasilnya negatif. Hal ini menunjukkan arah arus.
h. Energi dan Daya Listrik
Ketika sebuah batere mengalirkan arus melalui resistor, maka dapat dikatakan
batere memberikan energi pada resistor. Menggerakkan muatan q dari potensial
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= . . 2.25
Dan dengan menggunakan hukum  ohm didapat persamaan= . . = . 2.26
Daya listrik dapat dituliskan := = = 2.26
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang menantang dan layak
dilakukan oleh guru, dalam rangka menemukan strategi pemnelajaran yang efektif
dan efisien. Menurut Frances Rust and Christopher Clark:
The secret of success in the profession of teaching is to continually grow
and learn. Action research is a way for you to continue to grow and
learn by making use of your own experiences. The only theories
involved are the ideas that you already use to make sense of your
experience. Action research literally starts where you are and will take
you as far as you want to go.
Dari pernyataan di atas menyatakan bahwa kunci sukses profesi sebagai
seorang guru adalah tumbuh dan berkembang. Dengan penelitian tindakan kelas,
merupakan salah satu cara agar pembelajaran yang dilakukan dapat berkembang
dan berdasarkan pengalaman yang telah didapat.
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan Engkus Kusnadi.
menunjukkan bahwa : 1) Pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning)dapat digunakan sebagai saran peningkatan kompetensi siswa dalam
keterampilan menulis, yang meliputi aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek
keterampilan. 2) Penggunaan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning)dapat efektif jika didukung oleh kemampuan guru dalam menyusun
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kelas, keterlibatan aktivitas secara proporsional di dalam proses pembelajaran,
daya dukung iklim kelas yang kondusif dan sarana prasarana pembelajaran yang
memadai (di antaranya media pembelajaran yang menarik minat belajar dan
penataan ruangan kelas untuk belajar kelompok).
Keberhasilan penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning)dapat dilihat dari adanya : 1) Respon positif siswa dalam penerapan
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning); 2) Partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan pembelajaran berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning);
Peningkatan kompetensi siswa dalam aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Penelitian ini berhasil melakukan perbaikan dalam strategi pembelajaran
menuju  ke arah ‘student centered’, dan metode pembelajaran lebih bervariasi
melalui Cooperative Learning, pemecahan masalah, analisis gambar atau artikel.
Oleh karena itu, maka perlu diteruskan kolaborasi antara guru dengan guru yang
satu mata pelajarn atau dengan dosen LPTK dalam pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas untuk memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah. Dan penerapan
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) perlu diterapkan oleh guru
Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas lain, bahkan pada mata-mata pelajaran lain.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dinyatakan bahwa prestasi belajar fisika siswa dipengaruhi oleh penggunaan CTL
(Contextual Teaching and Learning), motivasi belajar siswa, dan media
pembelajaran. Untuk memperjelas kerangka pemikiran penelitian ini, maka akan
diuraikan sebagai berikut:
1. Penggunaan CTL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
Model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar akan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi lebih jauh dan dalam. Hal
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informasi dengan cara bertanya, mencari referensi yang lain, dan kesadaran
belajar akan timbul. Pada pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)
guru menyampaikan materi dengan mengkonstruksikan pengetahuan dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga terpacu untuk berpikir kritis
dan kreatif dan pembelajaran berlangsung lebih bermakna. Diduga penggunaan
CTL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Penggunaan CTL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
Media belajar digunakan untuk membantu guru untuk mempermudah guru
dalam menyampaikan materi serta sebagai penunjang model pembelajaran yang
digunakan guru. Media pembelajaran dapat juga meningkatkan interaksi antara
guru dan siswa. Media pembelajaran yang digunakan hendaknya disesuai kan
dengan kondisi peserta didik dan fasilitas yang ada. Dalam hal ini guru dituntut
untuk kreatif dalam menyusun dan mengembangkan media sendiri.
Dengan media, dalam menyampaikan materi ajar, guru tidak hanya
menyampaikan materi secara abstrak dan imajinatif. Akan tetapi bisa tunjukkan
dengan gambar, video, permainan, dll. Materi dengan gambaran yang jelas akan
memotivasi siswa belajar lebih. Sehingga diduga CTL dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa
D. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan pada Bab I maka
dapat dituliskan hipotesisnya sebagai berikut:
1. Penggunaan CTL dapat meningkatkan motivasi belajar fisika siswa.

















































A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Surakarta yang beralamat di Jln.
Let. Jend Sutoyo 18 Surakarta pada kelas X.5 semester genap Tahun Pelajaran
2009/2010.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei Tahun
Pelajaran 2009/2010 Adapun tahap-tahap pelaksanaanya sebagai berikut:
a. Tahap persiapan, meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan
pembimbing, pembuatan proposal penelitian, survey ke sekolah yang
digunakan untuk penelitian, permohonan ijin penelitian, menyusun instrumen
penelitian yang terdiri dari Rencana Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa
(LKS), soal-soal kognitif, dan angket.
b. Tahap pelaksanaan, meliputi: semua kegiatan yang berlangsung di lapangan
meliputi uji coba instrumen, pelaksanaan penilitian dan pengambilan data.
c. Tahap penyelesaian, meliputi: menganalisis data dan menyusun laporan
penelitian.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Sumber penelitian adalah siswa kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta
semester genap Tahun Pelajaran 2009/2010. Pemilihan subjek dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan yaitu subjek tersebut mempunyai permasalahan-
permasalahan yang telah diidentifikasi pada saat observasi awal. Penggunaan
metode dan media yang telah dirancang, diharapkan dapat diterapkan pada kelas
X.5 SMA Negeri 5 Surakarta. Obyek penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi
belajar siswa. Kualitas proses belajar yang dimaksud adalah motivasi belajar
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kegiatan belajar. Sedangkan kualitas hasil belajar yang dimaksud adalah
ketuntasan belajar siswa
C. Metode Penelitian
Dalam bidang pendidikan khususnya dalam pembelajaran action research
berkembang menjadi Classroom Action Research (CAR) atau Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Sebagai suatu penelitian terapan, PTK sangat bermanfaat bagi guru
untuk meningkatkan proses, kualitas, dan hasil pembelajaran di kelas.
Penelitian tindakan kelas bersifat praktis dengan tujuan utama adalah
memecahkan masalah-masalah dalam pembelajaran yang sehari-hari dialami oleh
guru dan siswa, di mana pelaksanannya dilakukan dalam kawasan kelas atau
sekolah tujuan, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sehingga guru tidak
perlu meninggalkan kelas dan dapat menjalankan penelitian sekaligus
melaksanakan kewajibannya untuk mengajar.
Data yang didapatkan melalui catatan observasi dan hasil evaluasi yang
dilakukan sejak awal penelitian diinterprestasikan secara kualitatif. Observasi
dipergunakan untuk mengetahui peningkatan kualitas proses belajar siswa,
sedangkan tes dilakukan untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar yang telah
ditargetkan.
Dikutip dari Sukarno (2009:6) ”daur ulang aktivitas dalam penelitian
tindakan kelas diawali dengan merencanakan tindakan (planning), melaksanakan
tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi hasil tindakan (observation
and evaluation), dan melakukan refleksi (reflection), dan seterusnya hingga
sampai pada perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria
keberhasilan)”. Dalam melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK guru dapat
menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran yang timbul di kelasnya, yakni
dengan menerapkan ragam teori dan teknik pembelajaran yang relevan dan kreatif
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena
yang diselidiki. Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, bertujuan
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Solusi permasalahan dirancang berdasarkan input dari lapangan dan kajian teori
pembelajaran (Zainal Aqib, 2006 : 136).
Rancangan solusi yang dimaksud adalah tindakan berupa penerapan variasi
model pembelajaran berbasis cooperative learning. Dalam penerapannya
digunakan tindakan siklus pada setiap pembelajaran berbasis cooperative learning
pada pembelajaran siklus pertama hampir sama dengan yang diterapkan pada
pembelajaran siklus kedua, tergantung pada fakta dan interpretasi data yang ada
pada siklus pertama, artinya dalam siklus kedua dilakukan perbaikan untuk
bagian-bagian yang kurang dari pembelajaran di siklus pertama.
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Data Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data tentang keadaan
siswa dilihat dari aspek kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif berupa data
hasil observasi, wawancara, kajian dokumen atau arsip dengan berpedomen pada
lembar pengamatan dan pemberian angket yang menggambarkan proses
pembelajaran di kelas. Aspek kuantitatif yang dimaksud adalah hasil penilaian
belajar materi pokok listrik dinamis berupa nilai yang diperoleh siswa dari
penilaian kemampuan berupa aspek kognitif melalui siklus I dan tes siklus II.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
a. Teknik Pengamatan
Pengamatan terhadap siswa difokuskan pada motivasi belajar siswa,
keterlaksanaan belajar oleh siswa, keaktifan siswa dalam kegiatan belajar serta
dilengkapi pengamatan keaktifan siswa dalam kelompok. Pengamatan ini
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung oleh dua orang observer
berdasarkan lembar observasi. Proses pengamatan juga dilakukan saat observasi
awal.
b. Teknik Wawancara atau diskusi
Wawancara atau diskusi pertama dengan guru pengampu mata pelajaran
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tindakan pada penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Fisika.
Dari wawancara serta kegiatan observasi awal dan kajian dokumen yang telah
dilakukan diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada berkenaan dengan
pembelajaran Fisika khususnya materi pokok listrik dinamis.
Untuk mendapatkan data tentang keaktifan dan motivasi awal serta
masalah belajar siswa, maka diskusi atau wawancara dan pengamatan dilakukan
sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I. Hal ini bermanfaat untuk dasar
langkah-langkah yang akan diambil pada siklus I.
Wawancara dan diskusi antara dengan guru dilakukan di sekolah. Dalam
kegiatan diskusi itu peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 1) meminta
pendapat guru tentang penampilannya dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,
yang antara lain adalah mengungkapkan kelebihan dan kekurangan serta perasaan-
perasaan yang bersangkutan dengan kegiatan itu; 2) mengemukakan catatan
terhadap hasil pengamatannya dalam KBM yang dilakukan guru sesuai dengan
fokus penelitian, mengemukakan segi-segi kelebihan dan kekurangannya; 3)
mendiskusikan hal-hal yang telah dikemukakan baik guru maupun peneliti untuk
menyamakan persepsi tentang hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran Fisika khususnya pokok materi listrik dinamis. Dengan
kata lain pada akhir setiap kegiatan diskusi disepakati hal-hal yang perlu
dilakukan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan keefektifan penerapan
variasi pembelajaran berbasis cooprative learning khususnya pada peningkatan
motivasi belajar siswa, keterlaksanaan belajar oleh siswa, keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar dan prestasi belajar siswa.
c. Teknik Kajian dokumen
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada
seperti kurikulum, rencana pembelajaran yang dibuat guru, buku atau materi
pelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan tindakan, media, maupun
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d. Teknik Angket
Pada proses penelitian ini, angket diberikan pada setiap akhir siklus I dan
II untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang telah
diterapkan selama penelitian berjalan. Selain itu, angket diberikan pada siswa
untuk mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan proses belajar-mengajar
pada pokok materi listrik dinamis. Angket ini diberikan di akhir setiap pertemuan.
Dengan menganalisis informasi yang diperoleh dari angket tersebut dapat
diketahui peningkatan motivasi belajar siswa, keterlaksanaan belajar oleh siswa,
serta keaktifan siswa dalam kegiatan belajar baik di kelas maupun di laboratorium
dalam proses pembelajaran Fisika pokok materi listrik dinamis.
Jenis angket yang digunakan adalah angket model ACRS (attention,
Confidence, Relevance, and Satisfaction). Siswa memberikan jawabannya dengan
memilih salah satu jawaban yang telah tersedia di dalam angket.
e. Teknik Tes
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa
setelah kegiatan pemberian tindakan. Tes dilaksanakan setiap akhir siklus untuk
mengetahui peningkatan mutu hasil belajar siswa. Dengan kata lain tes disusun
dan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa sesuai dengan
siklus yang ada. Tes dilaksanakan dua kali di akhir siklus I dan II.
E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penilaian
Dalam penelitian ini, terdapat dua buah penilaian, yaitu penilaian proses
pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Penilaian proses pembelajaran
dimaksudkan untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran yang didapat dari
intrumen observasi dan angket balikan. Sedangkan penilaian hasil belajar siswa
diperoleh berdasar hasil tes. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Instrumen Observasi Siswa dalam KBM
Observasi terhadap siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar













































commit to user 
44
keterlaksanaan proses belajar siswa, serta keaktifan siswa dalam kegiatan belajar.
Item yang dibuat di dalamnya mengacu pada kriteria penililaian proses belajar
yang disampaikan oleh Nana Sudjana (2009:59-62)
b. Instrumen Angket ACRS (Attention, Confidence, Relevance, and
Satisfaction)
Dalam angket ini berisi tentag beberapa hal, yaitu:
1) Angket tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang biasa
diterapkan dan pembelajaran yang diinginkan.
2) Angket tanggapan siswa terhadap cara pembelajaran yang diterapkan
dalam tiap pertemuan. Dari angket ini dapat digunakan sebagai indikator
keberhasilan terhadap kualitas proses belajar tiap pertemuan yang meliputi
aktivitas dan motivasi belajar siswa serta keterlaksanaan belajar oleh
siswa.
3) Angket respon siswa terhadap penerapan variasi model pembelajaran
cooperative learning. Angket ini diberikan untuk mengetahui pendapat
siswa mengenai tindakan yang telah dilakukan dalam satu siklus dan untuk
bahan refleksi tindakan.
c. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Siswa
Dalam penelitian ini, penilaian hasil belajar hanya meliputi penilaian
aspek kognitif dan aspek afektif. Hal ini dikarenakan kedua aspek tersebut lebih
dominan dibandingkan dengan aspek psikomotorik.
Untuk penilaian kognitif, menggunakan bentuk tes obyektif. Adapun
langkah pembuatan tes terdiri dari:
1) Membuat kisi-kisi soal tes
2) Menyusun soal tes
3) Mengadakan uji coba tes (try out)
Tes objektif tersebut terdiri dari 20 butir soal. Sebelum tes digunakan
untuk mengambil data dalam penelitian, tes diujicobakan terlebih dahulu untuk
mengetahui instrumen tes tersebut telah memenuhi persyaratan tes yang baik yaitu
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instrumen tes dilakukan di sekolah yang mempunyai grade atau tingkatan yang
dianggap sama dengan SMA Negeri 5 Surakarta yaitu di SMA Negeri 6 Surakarta.
1) Uji Validitas
“Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai, sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinilai (Nana Sujana, 2009 : 12)”. Validitas yang diuji dalam penelitian ini
adalah validitas butir. Validitas butir suatu tes adalah ketepatan mengukur
yang dimiliki oleh sebutir soal. Dalam penelitian ini salah satu bentuk soal
yang digunakan adalah pilihan ganda. Pada bentuk soal pilihan ganda ini
skor terhadap jawaban setiap soal yang digunakan adalah bentuk soal
pilihan ganda. Pada bentuk soal pilihan ganda ini, skor terhadap jawaban
setiap soal hanya terdiri atas angka 1 dan 0. Menurut Saifudin Azwar
(1997: 19), ”bahwa dalam kasus yang salah satu variabelnya hanya terdiri
dari dua macam, yaitu 1 dan 0, perhitungan koefisien korelasinya dihitung
dengan point biserial”, sehingga rumus perhitungannya sebagai berikut.
= 3-1
dengan: pbi =  koefisien korelasi biserial
Mp = mean skor dari subjek yang menjawab benar, item yang dicari
validitasnya
Mt = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh peserta tes)
St = Standar deviasi dari skor total
p = Proporsi subjek yang menjawab benar item soal
= siswaseluruhjumlah
benarmenjawabyangsiswajumlah
q = Proporsi subjek yang menjawab salah item soal (q = 1-p)
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Berdasarkan tryout yang dilaksanakan di SMA Negeri 6 Surakarta,
didapat jumlah item yang valid untuk soal kognitif siklus I adalah sebanyak
20 dari 30 soal yang diujikan ,yaitu 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 15, 17, 18, 19,
20, 21, 23, 25, 26, 28, dan 29.
Demikian juga untuk soal kognitif siklus II, didapat 20 soal valid
dari 30 soal yang diujikan yaitu 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
20, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29.
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas berarti kebolehpercayaan. Suatu instrumen dikatakan
memenuhi kriteria reliabilitas jika instrumen tersebut digunakan berulang-
ulang pada subyek dengan kondisi yang sama akan memberikan hasil yang
relatif tidak mengalami perubahan. Untuk menghitung koefisien reliabilitas
tes, dalam penelitian ini digunakan KR-20 dengan teknik belah dua yang




n : jumlah item
S : deviasi standar
p : indeks kesukaran
q : 1-p
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut :
0,91 ─ 1,00 : Sangat Tinggi (ST)
0,71 ─ 0,90 : Tinggi (T)
0,41 ─ 0,70 : Cukup (C)
0,21 ─ 0,40 : Rendah (R)
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Hasil yang diperoleh berdasarkan tryout yang telah dilaksanakan
didapat hasil bahwa kedua soal kognitif untuk masing-masing siklus dalam
penelitian dinyatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang cukup yaitu
0,678 untuk siklus I dan 0,693 untuk siklus II.
3) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan
siswa yang berkemampuan rendah (kurang pandai). Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D).










B  = PA - PB
3-3
Dimana :
D : daya pembeda
JA : banyaknya peserta kelompok atas
JB : banyaknya peserta kelompok bawah
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
PA : proporsi kelompok atas yang menjawab benar
PB : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda:
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)
D : 0,20 – 0,40 : cukup (satisfactory)
D : 0,40 – 0,70 : baik (good)
D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent)
D : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai
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Untuk daya pembeda masing-masing item dalam soal kognitif
siklus I dan II, sebagian besar tergolong cukup baik dan sebagian lainnya
tergolong baik dan jelek. Untuk soal siklus I, didapat hasil bahwa ada 1 soal
yang tergolong mempunyai daya pembeda baik sekali, yaitu 1; 17 soal yang
mempunyai daya pembeda yang baik, yaitu: 1, 2, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 18, 19,
20, 23, 25, 26, 28, 29 dan 30; 8 soal yang tergolong mempunyai daya
pembeda yang cukup yaitu: 7, 15, 16, 17, 21, 22, 24, 23, dan 27; sedangkan
4 soal lainnya digolongkan mempunyai daya pembeda jelek yaitu: 4, 6, 10,
dan 14.
Untuk soal yang dipersiapkan untuk siklus II, didapat 18 soal yang
tergolong mempunyai daya pembeda baik, yaitu 1, 2, 3, 4, 8, 10, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 20, 23, 24, 25, dan 28; 10 soal yang tergolong mempunyai
daya pembeda cukup yaitu 5, 6, 7, 9, 11, 19, 21, 22, 27, dan 29; sedangkan
2 soal tergolong mempunyai daya pembeda yang jelek, yaitu: 26 dan 30.
4) Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran item tes adalah pengukuran derajat kesukaran
suatu item tes. Besarnya angka yang menunjukkan taraf kesukaran disebut
Indeks Kesukaran (P). Soal yang baik adalah soal yang memiliki taraf
kesukaran memadai, artinya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.





P : indeks kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab soal benar
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Adapun indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:
0,00 ≤ P < 0,30 adalah sukar
0,30 ≤ P < 0,70 adalah sedang
0,70 ≤ P < 1,00adalah mudah
(Suharsimi Arikunto, 2006:210)
Sama halnya dengan validitas maupun daya pembeda masing-
masing soal, juga dihitung tingkat kesukaran untuk masing-masing soal
tersebut. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, untuk soal yang
dipersipakan untuk siklus I, didapat 1 soal yang tergolong sukar yaitu 21;
12 soal tergolong sedang yaitu 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 22, 26, 27, dan 28;
sedangkan 17 soal lainnya tergolong mudah yaitu 5, 9, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 29, dan 30.
Untuk soal yang dipersiapkan untuk siklus II, didapat 16 soal yang
tergolong sedang yaitu: 1, 5, 8, 10, 12, 15, 16, 17, 18, 20, 23, 25, 26, 27, 28,
dan 30; 14 soal tergolong mudah yaitu: 2, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 13, 14, 19, 21,
22, 24, dan 29.
Pada penelitian ini soal yang digunakan untuk instrumen penelitian
adalah soal yang valid, reliabel, dan tergolong berdaya beda cukup baik.
Untuk siklus I, soal yang dapat digunakan adalah 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 20, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29.  Sedangkan untuk soal
siklus II, soal yang dapat digunakan adalah 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 20, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29.
2. Instrumen Pembelajaran
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh peneliti dengan tujuan dalam
pelaksanaan PBM dapat terstruktur dengan baik.
2) Silabus
Berisi tentang rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran
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pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
3) Soal Tes Kognitif
Soal kognitif ini disusun untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran secara
kognitif.
4) Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran
Angket respon yang digunakan pada penelitian ini menggunakan angket tipe
ACRS untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan pada siklus I dan II.
F. Analisis Data
Analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai sejak awal
sampai berakhirnya pengumpulan data. Hal ini penting karena akan membantu
peneliti dalam mengembangkan penjelasan dari kejadian atau situasi yang
berlangsung di dalam kelas yang diteliti. Data-data dari hasil penelitian di
lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis kualitatif mengacu
pada model analisis Miles dan Huberman (1992: 16-19) yang dilakukan dalam
tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu
hal yang terpisah dari analisis. Proses ini meliputi penyeleksian data melalui
ringkasan atau uraian singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih
luas.
2. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Proses ini dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang
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dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada
masing-masing siklus.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat
keteraturan dan penggolongan data. Data terkumpul disajikan secara
sistematik dan perlu diberi makna. Selanjutnya untuk mempermudah
verifikasi dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan
yang ada, diidentifikasi secara khusus pada tiap-tiap siklus pembelajaran.
Adapun model analisis data yang digunakan adalah interaktif model dapat
dilihat dalam skema di bawah ini
Gambar 3.1 Skema Analisis Data (Miles dan Huberman, 1992:20)
G. Pemeriksaan Validitas Data
Data yang telah diperoleh, dikumpulkan dan dicatat dalam pelaksanaan
tindakan harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Cara pengumpulan
data dengan beragam tekniknya harus benar-benar sesuai dan tepat untuk
menggali data yang diperlukan bagi penelitinya. Teknik yang digunakan untuk
memeriksa validasi data antara lain menurut Lather dalam Supardi (2008 : 128)
antara lain:
a. Face validity (validitas muka), setiap anggota kelompok peneliti tindakan
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b. Triangulation (triangulasi), menggunakan berbagai sumber data untuk
meningkatkan kualitas penilaian.
c. Critical reflection, setiap tahap siklus penelitian tindakan dirancang untuk
meningkatkan kualitas pemahaman
d. Catalytic validity (validitas pengetahuan) yang dihasilkan oleh peneliti
tindakan bergantung pada kemampuan peneliti sendiri dalam mendorong
pada adanya perubahan (improvement).
Menurut Lexy J. Moleong dalam Sarwiji (2008 : 69) Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sarana di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau pembandingan data itu. Sarana di luar data tersebut
dapat berupa observasi dan wawancara. Menurut Elliot dalam Rochiati (2005 :
169) triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sudut pandangan, yakni sudut
pandeng guru, sudut pandang siswa, dan sudut pandang yang melakukan
pengamatan atau observasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi metode. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan
mengumpulkan data tetap, menggunakan metode pengumpulam data yang
berbeda-beda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan
data melalui teknik observasi, wawancara, angket, dan tes prestasi.
Adapun skema dari pemeriksaan validitas data yang digunakan dapat
dilihat dalam gambar berikut:
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Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa pada proses penelitian ini data-data
dapat diperoleh dari sumber data dengan menggunakan tiga cara yakni: dengan
wawancara, observasi, dan tes atau angket. Dengan metode triangulasi data dari
tiga cara pengumpulan data dapat dibandingkan satu sama lain, umtuk kemudian
ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan serta memeriksa
kesesuaian antara data-data yang diperoleh dari ketiga cara pengumpulan data
tersebut.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart
yaitu model spiral. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010 : 21)
“Model Kemmis dan Mc Taggart pada hakekatnya  berupa perangkat-perangkat
atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen yaitu:
rencana tindakan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting). Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang
sebagai satu siklus”. Menurut Supardi (2008 : 117) “Apabila satu siklus belum
menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu),
kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua dan seterusnya, sampai peneliti
merasa puas.”
Berikut pemaparan tentang hal-hal yang dilakukan dalam tiap-tiap langkah
tersebut :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dapat dilakukan adalah:
a. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal mengenai keadaan belajar
mengajar khususnya mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 5 Surakarta.
b. Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran.
2. Tahap Perencanaan (Planning)
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a. Menyusun serangkaian kegiatan pelaksanaan tindakan berupa penerapan
variasi model pembelajaran berbasis cooperative learning pada pokok
materi listrik dinamis.
b. Menyusun instrumen penelitian meliputi: lembar observasi atau
pengamatan aktivitas siswa, soal tes kognitif, dan angket respon siswa
terhadap pembelajaran.
3. Tahap Pelaksanaan atau Tindakan (Acting)
Tindakan dilakukan peneliti untuk memperbaiki masalah. Kegiatan yang
dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain :
a. Melaksanakan PBM sesuai langkah-langkah yang telah disusun dalam
Rencana Pembelajaran.
b. Melakukan kegiatan pengamatan proses pembelajaran melalui observasi
langsung dan angket siswa.
c. Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur prestasi belajar siswa.
d. Melakukan modifikasi berupa perbaikan atau penyempurnaan alternatif
tindakan apabila proses dan prestasi belajar masih kurang memuaskan.
4. Tahap Observasi dan Evaluasi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses observasi adalah :
a. Pengumpulan data.
b. Sumber data.
c. Critical friend dalam penelitian.
d. Analisis data.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi adalah sebagai
berikut :
a. Pelaksanaan pengamatan baik oleh guru maupun peneliti.
b. Mencatat semua hasil pengamatan ke dalam lembar observasi.
c. Mendiskusikan dengan guru (sebagai critical friend) terhadap hasil
pengamatan setelah proses pembelajaran selesai.
d. Membuat kesimpulan hasil pengamatan.
Sedangkan langkah-langkah evaluasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini
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a. Menyiapkan alat-alat evaluasi.
b. Melaksanakan evaluasi setelah proses pembelajaran selesai.
c. Melaksanakan analisis hasil evaluasi.
d. Kriteria keberhasilan tindakan.
5. Tahap Refleksi (Reflecting)
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi
pada siswa, suasana kelas dan guru. Langkah-langkah dalam kegiatan analisis
dapat dilakukan sebagai berikut :
a. Menganalisis tanggapan siswa pada lembar angket.
b. Mencocokkan pengamatan oleh pengamat/guru pada lembar mentoring.
Apabila hasil pengamatan ternyata siswa mengikuti pelajaran dengan
antusias yaitu siswa aktif, perhatian siswa tertuju pada pelajaran, siswa
merespon dan terjadi komunikasi multi arah maka model kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan menarik dan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan daya serap yang
tinggi.
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti mencoba untuk mengatasi kekurangan
atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. Dari data hasil
refleksi, baik keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tindakan maka
perlu mendiskusikan dengan guru untuk mengambil kesepakatan menentukan
tindakan perbaikan berikutnya (siklus II). Dengan adanya penelitian ini
diharapkan ada tindak lanjut dari guru yang bersangkutan untuk melakukan
perbaikan serta mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal.
Adapun prosedur penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus secara skematis
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I. INDIKATOR KINERJA
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan
dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian (Sarwiji Suwandi,
2008:71). Indikator kinerja dikemukakan atau dirumuskan sebagai tolak ukur
keberhasilan penelitian yang dilakukan. Apabila hasil refleksi siklus telah
mencapai target pada indikator kinerja maka siklus dapat dihentikan namun
apabila hasil refleksi belum mencapai target yang ditetapkan maka dilanjutkan
dengan siklus berikutnya dengan melakukan beberapa perbaikan. Menurut
Suhardjono (2008:75), “Tidak ada ketentuan tentang berapa kali siklus harus
dilakukan. Banyaknya siklus tergantung dari kepuasan peneliti sendiri, namun ada
saran, sebaiknya tidak kurang dari dua siklus.”
Pada penelitian ini, yang menjadi indikator keberhasilan kualitas proses
belajar yakni dengan meningkatnya motivasi belajar siswa 10% dari kondisi
motivasi belajar siswa pada observasi awal. Untuk kualitas hasil belajar, indikator
keberhasilan dilihat dari jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 60% dari
jumlah siswa kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta.
Berikut ini tabel indikator keberhasilan dalam upaya meningkatkan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondisi Awal
Berdasarkan observasi awal penelitian melalui wawancara dan observasi
langsung di lapangan pada mata pelajaran fisika di kelas X.5 SMA Negeri 5
Surakarta diketahui bahwa guru terbiasa menggunakan metode konvensional,
menyampaikan materi dengan ceramah. Guru memberikan contoh–contoh soal
yang menguatkan tentang materi tersebut, kemudian menunjuk siswa untuk maju
ke depan dan mengerjakan soal yang diberikan dalam proses pembelajaran.
Sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tampak pasif dengan
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan jenuh. Siswa enggan untuk bertanya
kepada guru tentang materi pelajaran yang disampaikan guru, karena siswa kurang
termotivasi untuk mempelajari lebih dalam tentang materi yang diajarkan.
Selain dalam hal kejenuhan siswa pada saat pembelajaran fisika, kendala
yang dialami guru dalam mengajar adalah masih belum bisa memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran maupun fasilitas yang telah tersedia. Misalnya
saja adanya fasilitas LCD dan sound system di masing-masing kelas maupun
fasilitas laboratorium yang belum termanfaatkan secara maksimal. Masalah-
masalah tersebut mengakibatkan rendahnya prestasi belajar fisika di kelas X.5
SMA Negeri 5 Surakarta.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran
fisika di SMA Negeri 5 Surakarta, Ninik Maliyah, beliau menyampaikan bahwa
kelas X.5 memiliki karakteristik yang unik. Walaupun kelas ini tergolong kelas
yang aktif dan prestasi belajarnya masih cukup rendah. Terbukti masih rendahnya
presentase ketuntasan, saat UTS (Ulangan Tengah Semester) tercatat 48,57 %
siswa dinyatakan belum tuntas. Pembelajaran fisika di kelas X.5 dilaksanakan
setiap hari senin selama satu jam pelajaran pada jam ke-5 dan hari rabu selama
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Berdasarkan angket kesulitan belajar yang diberikan kepada siswa kelas
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
1. 62,86% siswa menyatakan malas untuk belajar fisika meskipun 82,86% siswa
menganggap pelajaran fisika itu penting.
2. Alasan siswa malas belajar fisika, diantaranya:
a. cara mengajar guru yang monoton atau kurang variatif 91,43%
b. pelajarannya sulit 88,57%
c. guru yang terlalu serius dalam menyampaikan materi pelajaran 82,86%.
3. Cara yang dilakukan siswa untuk mengurangi kejenuhan diantaranya:
a. menggambar bebas di buku 77,14%
b. berbincang dengan teman 88,57%
c. diam dengan posisi duduk malas 80%.
4. Pembelajaran yang dikehendaki siswa adalah:
a. pembelajaran variatif dimana ada unsur demokratis antara guru dan siswa
88,57%
b. metode visualisasi yang menarik 88,57%
c. demonstrasi 82,86%
d. diskusi dan sejenis simulasi kuis 74,29%.
Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa sesungguhnya siswa menganggap fisika
adalah pelajaran penting yang perlu pemahaman khusus. Hanya saja siswa masih
merasa kesulitan dalam mempelajari pelajaran fisika sehingga perlu membangun
pemahaman siswa tentang materi pelajaran sesuai dengan pengalaman siswa
dalam kehidupan sehari-hari, sarana dan media yang tepat serta mendukung
pembelajaran serta perlu adanya variasi dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak
bosan.
Melihat siswa yang terdiri dari berbagai kemampuan dan keaktifan siswa
yang beragam dalam proses pembelajaran serta masih rendahnya kerja sama yang
dimiliki siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan guru, maka variasi
pembelajaran berbasis model cooperative learning perlu diterapkan pada proses
pembelajaran di sekolah tersebut. Dengan variasi model pembelajaran cooperative
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antusias selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian motivasi
belajar mereka akan meningkat dan dapat lebih berperan aktif serta dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, untuk membangun kerja sama
siswa, maka setiap pembelajaran berlangsung siswa diatur supaya bekerja dalam
kelompok. Mereka dituntut untuk saling membantu dan bekerja sama antara
anggota kelompok.
Pada awal penelitian, dilakukan observasi pra siklus untuk mengetahui
kualitas proses pembelajaran siswa di kelas tersebut. Observasi pra siklus ini
dilakukan selama 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 10, 15, dan 17 Maret 2010.
Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan didapatkan data sebagai
berikut :
Tabel 4.1 Persentase Ketercapaian Kriteria Kualitas Proses Belajar Siswa Pada
Observasi Awal
No. Kriteria Kualitas Belajar Siswa Persentase Ketercapaian Siswa
a. Motivasi belajar siswa 37,14%
b. Minat 25,71%
c. Ketuntasan siswa 51,43%
Gambar 4.1 Diagram Batang Persentase Ketercapaian Kriteria Kualitas Proses
Belajar Siswa pada Observasi Awal
Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat siswa yang pada waktu pembelajaran cukup banyak siswa yang memiliki
motivasi untuk belajar tentang materi pelajaran fisika. Berdasarkan hasil catatan
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siswa yang aktif, 8 diantaranya tergolong siswa yang aktif, hanya saja masih
kurang fokus. Sehingga keaktifan mereka cenderung membuat suasana kelas
menjadi kurang kondusif. Karena pada saat bertanya tentang suatu materi
pelajaran, diikuti dengan sendau-gurau. Selain itu, cara penyampaian materi yang
dilakukan oleh Guru, cenderung kurang interaktif. Sehingga masih banyak siswa
yang kurang termotivasi untuk bertanya, siswa masih banyak yang tergolong
kurang aktif.
B. Deskripsi Hasil Siklus I
1. Perencanaan Tindakan Siklus I
Pada siklus I rencana pembelajaran yang terdiri dari tiga jam pelajaran
dengan dua kali pertemuan. Pada siklus I ini sub materi yang akan digunakan
sebagai penelitian adalah meliputi konsep pengertian arus listrik, hukum Ohm,
konsep hambatan jenis, hukum I Kirchoff, dan rangkaian seri-paralel serta
karakteristik-karakteristiknya. Pada siklus I ini digunakan metode pembelajaran
demonstrasi dengan tipe STAD (Student Achievement Division) untuk
membiasakan siswa bekerja sama di dalam kelompok dan menggunakan CTL
(Contextual Teaching and Learning) dengan pendekatan inquiry merangsang
keaktifan dan membangun pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan.
Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran maka telah disiapkan
beberapa media pembelajaran pendukung. Diantaranya media animasi
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi macromedia flash. Penyampaian
materi dilakukan dengan inquiry.
Instrumen lain dalam siklus I adalah alat evaluasi prestasi belajar yang
berupa soal tes aspek kognitif, angket aspek afektif, angket motivasi, dan angket
minat belajar siswa. Untuk soal tes aspek kognitif telah diujicobakan terlebih
dahulu untuk mengetahui kelayakannya sebagai alat evaluasi. Instrument ini
diujicobakan pada siswa kelas X.5 SMA Negeri 6 Surakarta, kemudian dianalisis
untuk mengukur validitas butir soal, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukarannya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 20 soal objektif sebagai tes
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disiapkan pula jurnal harian yang terdiri daftar hadir siswa dan lembar observasi
proses pembelajaran.
Dalam setiap pertemuannya, siswa diminta untuk bekerja dalam
kelompok. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat saling bekerja sama, pembagian
kelompok berdasarkan pada prestasi dan keaktifan siswa. Sehingga dalam satu
kelompok memiliki anggota dengan komposisi prestasi dan keaktifan yang
beragam. Oleh karena itu, perlu juga dipersiapkan daftar pembagian kelompok,
penghargaan, dan lembar observasi kelompok.
Selain semua yang telah tersebut di atas, ditetapkan pula target yang
hendak dicapai. Untuk kualitas proses meliputi motivasi belajar siswa meningkat
10% dan untuk targetan ketuntasan belajar siswa 60% siswa telah memenuhi batas
tuntas yang ditetapkan oleh sekolah yaitu nilai 62.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan akan dilaksanakan di
kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Pelaksanaan tindakan
pada siklus I mulai dilaksanakan pada tanggal 12 April 2010. Metode
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran ini adalah variasi model
pembelajaran cooperative learning.
Pada pelaksanaannya di awal pembelajaran guru memberi pengarahan
tentang metode dan media yang akan digunakan selama pembelajaran pada materi
listrik dinamis. Guru dan siswa juga membuat beberapa kesepakatan terkait
dengan pembagian kelompok yang disusun berdasarkan prestasi dan keaktifan
siswa. Ada enam kelompok yang masing-masing beranggotakan maksimal enam
orang. Oleh karena jumlah siswa di kelas tersebut adalah 35 siswa maka ada satu
kelompok yang hanya beranggotakan empat orang. Masing-masing kelompok
dipimpin oleh seorang ketua. Masing-masing anggota kelompok bertanggung-
jawab terhadap prestasi dirinya sendiri maupun prestasi kelompoknya. Hal ini
dikarenakan di akhir pembelajaran mengenai listrik dinamis ini akan diberikan
penghargaan untuk siswa terbaik, siswa teraktif dan juga kelompok teraktif.
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termotivasi untuk menjadi yang terbaik serta akan mendorong siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Adapun gambar stiker yang digunakan sebagai
penghargaan adalah seperti berikut:
Gambar 4.2 Stiker Penghargaan Siswa
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun. Berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun,
pelaksanaan pembelajaran pada kelas X.5 materi pokok listrik dinamis dibuat
untuk tiga jam pelajaran dalam dua kali pertemuan.
a. Pertemuan I
Pertemuan pertama diawali dengan pendistribusian siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan memberi pengarahan tentang metode dan media
yang akan digunakan selama pembelajaran pada materi listrik dinamis. Guru dan
siswa juga membuat beberapa kesepakatan terkait dengan pembagian kelompok
yang disusun. Guru menyampaikan motivasi tentang konsep arus listrik dengan
menggunakan CTL dengan inquiry dibantu media video pembelajaran tentang
arus listrik menggunalan LCD  dan dilengkapi dengan sound system yang telah
tersedia di kelas tersebut. Hal ini membuat siswa dapat melihat dan mendengar
dengan jelas mengenai video tersebut. Tampak siswa sangat antusias dalam
memperhatikan video tersebut. Setelah video pembelajaran ditampilkan, siswa
diminta untuk memberikan tanggapan mengenai video yang telah ditayangkan.
Siswa diperbolehkan berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya..
Setelah itu guru memberikan kesimpulan dari video yang telah
ditayangkan. Dan selanjutnya akan diberikan tugas makalah untuk materi
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hukum ohm, hambatan jenis, hukum I Kirchoff, dan rangkaian seri parallel serta
karakteristiknya. Dengan menyusun makalah diharapkan siswa akan lebih siap
dalam proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
b. Pertemuan II
Pada pertemuan II pembelajaran dilaksanakan di ruang Laboratorium
fisika, karena lengkapnya sarana dan prasarana yang mendukung jalannya proses
pembelajaran seperti: LCD, sound system, dan beberapa alat yang mendukung
jalannya proses pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan metode diskusi
kelompok dengan disertai LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada masing-masing
kelompok sebagai panduan proses pembelajaran. LKS berisi tentang materi sub
materi hukum ohm, hambatan jenis, hukum I Kirchoff, dan rangkaian seri parallel
serta karakteristiknya menggunakan CTL pendekatan inquiry. Sebagai motivasi,
guru menyampaikan materi sesuai dengan LKS yang telah disusun, tampak siswa
memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh guru, karena materi
pelajaran disampaikan dengan memberikan perumpamaan atau analogi yang
mudah dipahami oleh siswa. Perumpamaan yang disampaikan oleh guru, pada
dasarnya telah akrab dalam pikiran siswa sering ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari.
Pada penyampaian materi hukum ohm misalnya, guru menyampaikan
materi ini dengan menganalogikan beda potensial dan arus listrik seperti pada air
terjun. Air sebagai arus listriknya dan ketinggian air terjun sebagai beda potensial.
Semakin tinggi suatu air terjun, semakin cepat pula air akan mengalir. Sama
halnya pada rangkain listrik. Pada rangkaian yang berhambatan, semakin besar
beda potensialnya maka semakin besar pula kuat arus listrik yang mengalir pada
rangkaian. Cara serupa juga digunakan untuk menyampaikan sub materi yang
lainnya. Untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran, guru juga
menggunakan animasi pembelajaran dengan aplikasi macromedia flash.
Disetiap penyampaian sub materi, kelompok mendapatkan kesempatan
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disampaikan. Kelompok yang teraktif akan medapatkan penghargaan dari guru.
Sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk lebih aktif.
3. Observasi Tindakan Siklus I
Dari hasil pengamatan yang dilakukan guru, terlihat bahwa pada awal
pembelajaran kelas belum sesuai dengan harapan, karena siswa yang kurang
terbiasa bekerja sama di dalam kelompok yang anggotanya tergolong heterogen
ditinjau dari kemampuan kognitif dan psikomotor. Namun keadaan berbeda ketika
pelajaran dimulai dan siswa telah terkondisikan dan mulai beradaptasi di dalam
kelompok masing-masing. Siswa sangat tertarik dan antusias saat motivasi
sebelum pembelajaran inti diberikan. Terbukti ketika siswa diminta memberikan
pendapat mengenai konsep arus listrik tersebut, siswa juga cukup aktif dan tertarik
memberikan pendapatnya meskipun belum begitu tepat dan fokus pada materi.
Hal ini jauh berbeda dengan keadaan pembelajaran yang biasanya terjadi. Siswa
biasanya hanya pasif mendengarkan penjelasan guru dan sesekali diperintahkan
guru untuk menyelesaikan soal di papan tulis yang mengakibatkan proses
pembelajaran terkesan kaku dan kurang komunikatif serta proses pembelajaran
yang hanya terpusat pada guru.
Siswa terlihat fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Terlihat
dengan semakin sedikitnya jumlah siswa yang mengikuti pelajaran sambil
melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan proses pembelajaran seperti:
berbincang dengan teman, menggambar bebas, dan diam bermalas-malasan.
Dengan demikian meskipun kondisi kelas sedikit tampak lebih gaduh
dibandingkan sebelumnya karena adanya proses diskusi baik antar anggota
kelompok, antara kelompok satu dan lainnya maupun diskusi guru dan siswa,
namun kelas tampak lebih hidup karena bertambahnya keaktifan siswa. Hal inilah
yang diharapkan dari pelaksanaan variasi pembelajaran berbasis cooperative
learning yang mensyaratkan guru sebagai pengajar yang demokratis dan lebih
komunikatif sesuai dengan filsafat konstruktivisme. Yang menuntut siswa untuk
lebih aktif dan guru berperan sebagai fasilitator bukan sebagai seseorang yang
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mendapatkan ilmu dan menciptakan jalannya proses pembelajaran yang
bermakna.
4. Data Motivasi dan Minat Belajar Siswa Siklus I
Kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta memiliki jumlah siswa 35 yang terdiri
dari 14 orang putra dan 21 orang putri yang pada awalnya memiliki kondisi kelas
yang sebagian besar siswanya kurang termotivasi untuk memahami mata pelajaran
fisika lebih jauh, karena pembelajaran yang dilakukan sebelumnya menggunakan
metode pembelajaran yang konvensional atau sebatas dengan ceramah dan
mengerjakan latihan soal. Sehingga siswa kurang memiliki motivasi untuk
bertanya tentang materi pelajaran yang diajarkan. Pada siklus I siswa dibagi
menjadi enam kelompok dan pembagian kelompok dibagi berdasarkan prestasi
awal belajar siswa dan keaktifan siswa. Dengan demikian kelompok siswa
tersebut cukup beragam dan terbukti bahwa setelah menjalani pembelajaran siklus
I, proses pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan siswa tampak lebih aktif
jika dibandingkan dengan saat observasi awal. Motivasi belajar siswa setelah
mendapat tindakan pada siklus I ditunjukkan sebagai berikut:
Gambar 4.3 Gambar Diagram PieMotivasi Belajar Siklus I
Dari diagram di atas (Gambar 4.3) dapat diketahui bahwa 57,14% siswa
memiliki motivasi belajar yang baik, 37,14% memiliki motivasi belajar yang
cukup, dan 5,71% memiliki motivasi belajar yang kurang baik. Hal ini disebabkan
oleh penggunaan CTL dan metode belajar yang berbasis cooperative learning
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motivasi siswa untuk belajar dan menggali informasi lebih tentang materi
pelajaran serta membangun pemahaman siswa tentang materi pelajaran dari
pengalaman siswa sehari-hari. Perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah dilakukan tindakan pada siklus I ditunjukkan sebagai berikut:
Gambar 4.4 Gambar Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa Awal dan Siklus I
Jika dibandingkan dengan kondisi awal sebelum siswa mendapat perlakuan
pada siklus I. Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada siswa yang
memiliki motivasi belajar yang baik yang pada awalnya hanya 25,71% menjadi
57,14%, siswa yang memiliki motivasi belajar yang cukup baik mengalami
penurunan pada awalnya 57,14% menjadi 37,14%, dan pada siswa yang pada juga
mengalami penurunan yang pada awalnya 17,14% menjadi 5,71%.
Tabel 4.2 Persentase Ketercapaian Motivasi Belajar Siswa Awal dan Siklus I
Motivasi Belajar Awal Siklus I Keterangan
Baik 25,71% 57,14% Meningkat 31,43%
Cukup baik 57,14% 37,14% Menurun 20%
Kurang baik 17,14% 5,71% Menurun 11,43%
Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa siswa semakin termotivasi
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cukup signifikan. Dan menyebabkan penurunan presentase pada siswa yang
memiliki motivasi belajar yang cukup dan jelek.
Dibantu dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash yang
membuat sebagian siswa bertambah antusias dengan pembelajaran yang
berlangsung. Berdasarkan hasil analisis angket minat, didapat bahwa minat siswa
pada proses belajar fisika meningkat dibandingkan sebelum diberikan tindakan
pada siklus I, hal ini ditunjukkan sebagai berikut:
Gambar 4.5 Gambar Diagram Batang Minat Belajar Siswa Awal dan Siklus I
Dari diagram di atas (Gambar 4.5) dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
X.5 mengalami peningkatan minat yang tergolong baik dan penurunan pada siswa
yang memiliki minat yang tergolong cukup baik serta kurang baik. Dan ini
terbukti dalam pembelajaran yang berlangsung, siswa tampak antusias mengikuti
materi pelajaran yang diajarkan. Apalagi dengan penggunaan media pembelajaran
macromedia flash siswa mampu melihat visualisasi materi yang diajarkan
sehingga siswa lebih mudah memahami materi listrik dinamis.
Hal yang paling menonjol dari kegiatan siswa pada pembelajaran materi
pokok listrik dinamis adalah keaktifan siswa dalam memberikan tanggapan
mengenai materi pelajaran. Hal ini bisa ditunjukkan dengan bertanya maupun
memberikan jawaban atas pertanyaan guru. Dalam penggunaan CTL variasi
pembelajaran berbasis cooperative learning siswa dituntut untuk aktif
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guru ke siswa, tetapi siswa dianggap sudah tahu dan guru bukan orang yang
mengetahui segala hal.
5. Data Prestasi Belajar Siswa Siklus I
a. Aspek Kognitif
Secara kognitif ketuntasan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran fisika
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penelitian ini.  Pada
siklus I siswa yang mencapai ketuntasan 65,71%. Persentase ini sudah melampaui
target yang ditentukan sebelumnya yaitu 60%. Dalam hal ini batas minimum
ketuntasan di SMA Negeri 5 Surakarta untuk pelajaran fisika adalah nilai 62.
Dari 35 siswa kelas X.5 sebanyak 23 orang siswa yang dinyatakan tuntas
dan 12 diantaranya belum tuntas. Berikut merupakan tabel ketuntasan siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan siklus I:
Tabel 4.3 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Awal dan Siklus I
Aspek Penilaian Awal Siklus I Keterangan
Ketuntasan belajar
siswa
51,43% 65,71% Meningkat 14,28%
Berikut merupakan diagram yang menunjukkan ketuntasan siswa pada
siklus I:
Gambar 4.6 Gambar Diagram Pie Ketuntasan Siswa pada Siklus I
b. Aspek Afektif
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Gambar 4.7 Gambar Diagram Pie Aspek Afektif Siswa pada Siklus I
Dari diagram di atas (Gambar 4.7) dapat disimpulkan bahwa aspek afekstif siswa
pada siklus I yang tergolong baik masih rendah yakni 8,57% saja. Di dominasi
oleh aspek afektif yang tergolong baik yakni 37,14%. Sedangkan yang tergolong
kurang dan sangat kurang berturut-turut 14,29% dan 5,71%.
6. Refleksi Tindakan Siklus I
Pembelajaran pada tindakan I dilaksanakan agar siswa menguasai materi
pokok listrik dinamis. Pada awal kegiatan pembelajaran pada siklus I beberapa hal
yang masih kurang diantaranya siswa masih menyesuaikan diri dengan teman–
teman kelompoknya dalam kegiatan kelompok. Untuk perubahan posisi duduk
siswa kelihatan masih sedikit gaduh, namun pada pertemuan berikutnya sudah
cukup teratur dikarenakan siswa sudah mulai memahami aturan dalam
pembelajaran yang diterapkan. Pada awal pembelajaran siswa yang sebelumnya
tampak pasif, masih canggung untuk mengungkapkan pendapatnya dan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Siswa yang
sebelumnya aktif tetapi kurang fokus setelah beberapa pertemuan sudah mulai
memfokuskan keaktifannya pada materi yang diberikan guru.
Pembelajaran dengan menggunakan variasi model pembelajaran berbasis
cooperative learning dengan menggunakan CTL pada tindakan I sudah terlaksana
cukup optimal dilihat dari keaktifan siswa yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari interaksi siswa dalam kelompok maupun interaksi siswa antar kelompok
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pada hal–hal yang  belum mereka pahami mengenai materi pelajaran kepada siswa
satu kelompok maupun guru. Terlihat juga interaksi antar kelompok, dimana salah
satu anggota dari kelompok yang sudah cukup memahami materi pelajaran berani
menjelaskan kepada kelompok lain yang belum memahami materi pelajaran.
Selain itu, siswa dari kelompok lain juga sudah berani memberikan tanggapan
maupun pendapatnya tentang penjelasan dari kelompok lain.
Siswa lebih aktif sehingga suasana kelas menjadi tampak hidup
dibandingkan sebelumnya. Proses pembelajaran menjadi tidak lagi kaku dan lebih
menyenangkan serta tidak membosankan dengan diterapkannya metode yang
berbeda pada setiap pertemuannya. Pembelajaran bukan lagi proses tranfer ilmu
dari guru ke siswanya tetapi sudah merupakan proses membangun suatu ilmu.
Berdasarkan analisis tes siklus I materi pokok listrik dinamis kelas X.5
SMA Negeri 5 Surakarta menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas
sebesar 65,71% atau sebanyak 23 siswa yang mencapai ketuntasan dari 35 siswa
yang mengikuti tes siklus I, dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah
nilai 62. Berdasarkan persentase ketuntasan kelas tersebut, maka hasil belajar dari
penilaian aspek kognitif sudah memenuhi 60% tuntas secara klasikal dari target
yang ditetapkan pada siklus I.
Berdasarkan target keberhasilan pada siklus I, maka target keberhasilan
dari kegiatan pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.4 Target  Keberhasilan pada Siklus I
No. Aspek Penilaian Target Siklus 1 Kriteria
KeberhasilanKeberhasilan Ketercapaian





2. Ketuntasan Belajar 60 % tuntas 65,71%
tuntas
Berhasil
Dari hasil target keberhasilan pada siklus I di atas dapat diketahui bahwa
target pertama mengenai kualitas proses pembelajaran yaitu motivasi belajar siswa
dalam kegiatan belajar sudah berhasil. Dan untuk target kedua yaitu aspek hasil
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keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 60% sedangkan persentase
ketercapaian yang dicapai sebesar 65,71%.
Berdasarkan target ketercapaian pada siklus I, walaupun semua target
telah tercapai, maka perlu adanya tindakan untuk siklus II yang diharapkan
nantinya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa.
Selain peningkatan hasil belajar diharapkan juga terjadi peningkatan kualitas
proses pembelajaran meskipun pada siklus I meskipun semua aspek target
keberhasilan yang ditetapkan sudah memenuhi target dan telah dinyatakan
berhasil.
Siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran, lebih
mudah menerima konsep yang diberikan karena menggunakan CTL, lebih berani
bertanya maupun aktif di kelas, serta pembelajaran menjadi tidak membosankan.
Untuk lebih lengkapnya hasil angket balikan siswa ini dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, masih perlu dilakukan
perbaikan pembelajaran yaitu dengan melanjutkan ke tindakan II supaya target
dari aspek hasil belajar dapat lebih ditingkatkan sehingga kompetensi
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik secara kuantitas dan kualitas.
Selain mengupayakan untuk meningkatkan hasil belajar, juga diupayakan untuk
mempertahankan peningkatan proses belajar yang telah tercapai dan diupayakan
adanya peningkatan yang lebih tinggi dari target yang sudah dicapai di siklus I.
Setelah kegiatan pembelajaran siklus I selesai dilaksanakan, kemudian
dilanjutkan untuk membahas hasil observasi yang telah dilakukan. Untuk
mencapai target yang lebih baik pada siklus II, maka disusunlah rencana tindak
lanjut sebegai berikut:
a. Perlunya peningkatan kemampuan guru dalam membuat keterpaduan yang
harmonis antara metode pembelajaran dengan media pembelajaran yang
mampu meningkatkan pemahaman konsep serta motivasi belajar siswa
tentang materi yang diajarkan. Sehingga siswa lebih mampu dan siap dalam
menghadapi segala tipe soal yang diberikan.
b. Perlunya penanaman pola pikir pada siswa agar mengutamakan pemahaman
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c. Perlu ada alokasi waktu untuk mengkondisikan siswa dalam kelompok agar
siap menerima pelajaran.
d. Perlu adanya motivasi yang lebih untuk memperbaiki proses kerja sama antar
anggota kelompok dan kebiasaan siswa bekerja di dalam kelompok agar
dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
C. Deskripsi Hasil Siklus II
1. Perencanaan Tindakan Siklus II
Pada siklus II rencana pembelajaran yang terdiri dari tiga jam pelajaran
dengan dua kali pertemuan. Pada siklus II ini sub materi yang akan disampaikan
meliputi rangkaian hambatan wheatstone, pengaruh suhu terhadap hambatan suatu
penghantar, alat ukur listrik, hukum II Kirchoff, dan penerapan energi serta daya
listrik dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa
menyesuaikan diri dan bekerja sama di dalam kelompok secara optimal. Masih
ada siswa yang belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya serta siswa yang
belum bisa memfokuskan keaktifannya, sehingga suasana kelas kadang gaduh dan
kurang kondusif. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, pada siklus II ini
digunakan metode pembelajaran diskusi dengan tipe TGT (Team Group
Tournament) menggunakan CTL secara inquiry untuk merangsang keaktifan,
membangun kerjasama siswa di dalam kelompok, dan meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi listrik dinamis.
Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran maka telah disiapkan
beberapa media pembelajaran pendukung. Diantaranya media pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi macromedia flash dan alat ukur listrik
(galvanometer dan AVOmeter).
Instrumen lain dalam siklus II adalah alat evaluasi prestasi belajar yang
berupa soal tes aspek kognitif, angket aspek afektif, angket motivasi, dan angket
minat belajar siswa. Untuk soal tes aspek kognitif telah diujicobakan terlebih
dahulu untuk mengetahui kelayakannya sebagai alat evaluasi. Instrument ini
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untuk mengukur validitas butir soal, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukarannya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 20 soal objektif sebagai tes
kognitif yang akan digunakan pada siklus I. Untuk memperlancar proses observasi
disiapkan pula jurnal harian yang terdiri daftar hadir siswa dan lembar observasi
proses pembelajaran.
Dalam setiap pertemuannya, siswa diminta untuk bekerja dalam
kelompok. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat terbiasa saling bekerja sama di
dalam kelompok. Selain itu, ditetapkan pula target yang hendak dicapai. Untuk
kualitas proses meliputi motivasi belajar siswa meningkat 10% dari silklus I dan
untuk targetan kualitas hasil belajar siswa 60% siswa telah memenuhi batas tuntas
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu nilai 62.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan akan dilaksanakan di
kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Pelaksanaan tindakan
pada siklus II mulai dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2010. Metode
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran ini adalah variasi model
pembelajaran cooperative learning.
Pada pelaksanaannya di awal pembelajaran siklus II guru memberi
pengarahan tentang metode dan media yang akan digunakan selama pembelajaran
pada materi listrik dinamis. Guru dan siswa juga membuat beberapa kesepakatan
terkait dengan pembagian kelompok yang disusun berdasarkan prestasi dan
keaktifan siswa. Ada enam kelompok yang masing-masing beranggotakan
maksimal enam orang.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun. Berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun,
pelaksanaan pembelajaran pada kelas X.5 materi pokok listrik dinamis dibuat
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a. Pertemuan I
Pertemuan pertama awali dengan pemberian arahan tentang metode dan
media yang akan digunakan selama pembelajaran pada materi listrik dinamis pada
siklus II ini. Guru menyampaikan motivasi dengan mengulang tentang konsep
rangkaian hambatan yang disusun secara seri dan parallel dengan menggunakan
CTL dibantu dengan media animasi pembelajaran menggunakan LCD  dan
dilengkapi dengan sound system yang telah tersedia di kelas tersebut. Hal ini
membuat siswa dapat melihat dan mendengar dengan jelas mengenai animasi
pembelajaran tersebut. Tampak siswa sangat antusias dalam memperhatikan
animasi tersebut. Setelah animasi pembelajaran ditampilkan, siswa diminta untuk
memberikan tanggapan mengenai animasi yang telah ditayangkan. Kemudian
siswa diperlihatkan dengan animasi yang menunjukkan rangkaian hambatan
wheatstone dan siswa diperbolehkan berdiskusi tentang penyelesaian rangkaian
tersebut dengan teman dalam kelompoknya.
Gambar 4.8 Gambar Animasi Rangkaian Wheatstone
Setelah itu guru memberikan kesimpulan dari animasi yang telah
ditayangkan. Dan di akhir pertemuan guru berpesan kepada siswa agar selalu giat
belajar di rumah masing-masing tentang materi pelajaran pertemuan berikutnya,
yakni: pengaruh suhu terhadap hambatan suatu penghantar, alat ukur listrik, dan
penerapan energi serta daya listrik.
b. Pertemuan II
Pada pertemuan II pembelajaran dilaksanakan di ruang Laboratorium
fisika, karena lengkapnya sarana dan prasarana yang mendukung jalannya proses
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jalannya proses pembelajaran. Dengan menggunakan alat ukur listrik yang ada
yang telah dibagikan di atas meja kelompok masing-masing, tampak siswa heran
dan memperhatikan dengan seksama apa yang ada di meja tersebut. Sebagian
besar siswa hanya pernah melihat alat ukur listrik seperti: galvanometer,
AVOmeter analog, dan AVOmeter digital di buku atau internet saja. Saat ini
mereka dapat melihat secara langsung.
Pada setiap penyampaian sub materi guru selalu menggunakan animasi
flash, karena pada sub materi ini akan sulit untuk memberikan contoh secara
konkret. Modal utama untuk mempelajari sub-sub materi siklus II ini adalah
pemahaman siswa terhadap materi pada siklus I.
Gambar 4.9 Gambar Animasi Hukum II Kirchoff
Dengan adanya visualisasi menggunakan animasi flash ini, diharapkan
siswa dapat membayangkan dan memahami tentang materi yang diajarkan.
Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk mencoba langsung alat ukur listrik
tersebut dan guru menjelaskan cara kerja masing-masing alat tersebut.
a. b.
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Disetiap penyampaian sub materi, kelompok mendapatkan kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat tentang materi yang telah
disampaikan.
3. Observasi Tindakan Siklus II
Dari hasil pengamatan yang dilakukan guru, siswa sudah cukup dapat
mampu beradaptasi dengan kelompoknya masing-masing, sehingga suasana kelas
tidak seperti saat siklus I. Suasana lebih kondusif dan siswa terlihat sangat
antusias dalam memperhatikan animasi pembelajaran yang ditayangkan oleh guru.
Siswa begitu aktif bertanya ketika diberikan kesempatan untuk bertanya. Dan
ditambah lagi dengan praktek langsung dengan alat ukur listrik yang telah tersedia
di atas meja kelompok masing-masing. Siswa aktif menyampaikan pendapatnya
masing-masing dan pembelajaran berjalan tampak lebih komunikatif daripada saat
siklus I.
Siswa terlihat fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal inilah
yang diharapkan dari pelaksanaan variasi model pembelajaran berbasis
cooperative learning yang mensyaratkan guru sebagai pengajar yang demokratis
dan lebih komunikatif. Yang menuntut siswa untuk lebih aktif dan guru berperan
sebagai fasilitator bukan sebagai seseorang yang sekedar memindahkan
pengetahuan kepada murid saja. Tetapi juga memperhatikan proses untuk
mendapatkan ilmu dan menciptakan jalannya proses pembelajaran yang
bermakna.
4. Data Motivasi dan Minat Belajar Siswa Siklus II
Kelas X.5 SMA Negeri 5 Surakarta memiliki jumlah siswa 35 yang terdiri
dari 14 orang putra dan 21 orang putri yang pada awalnya memiliki kondisi kelas
yang sebagian besar siswan X.5 telah termotivasi untuk memahami mata pelajaran
fisika setelah siklus I. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik sebanyak
13 orang. Setelah diberikan tindakan pada siklus II siswa yang memiliki motivasi
belajar yang baik bertambah menjadi 20 orang. Dan dapat dilihat dari jalannya
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keaktifan siswa serta semakin fokusnya keaktifan siswa terhadap materi pelajaran.
Motivasi belajar siswa setelah mendapat tindakan pada siklus II ditunjukkan
sebagai berikut:
Gambar 4.11 Gambar Diagram PieMotivasi Belajar Siklus II
Dari tabel di atas (Gambar 4.11) dapat diketahui bahwa 74,29% siswa
memiliki motivasi belajar yang baik, 22,86% memiliki motivasi belajar yang
cukup, dan 2,86% siswa memiliki motivasi belajar kurang. Hal ini disebabkan
oleh penggunaan CTL dan model belajar yang berbasis cooperative learning
menggunakan tipe TGT yang membuat siswa lebih aktif dan meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar dan menggali informasi lebih tentang materi
pelajaran serta membangun pemahaman siswa tentang materi pelajaran dari
pengalaman siswa sehari-hari. Perubahan motivasi belajar siswa awal, siklus I dan
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Gambar 4.12 Gambar Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan
Siklus II
Tabel 4.5 Persentase Ketercapaian Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I dan
Siklus II
Motivasi Belajar Siklus I Siklus II Keterangan
Baik 57,14% 74,29% Meningkat 17,15%
Cukup baik 37,14% 22,86% Menurun 14,28%
Kurang baik 5,71% 2,86% Menurun 2,85%
Berdasarkan tabel di atas (Gambar 4.12 dan Tabel 4.5), presentase
motivasi siswa yang tergolong baik, meningkat dari 57,14% pada siklus I menjadi
74,29% pada siklus II. Jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi
cukup dan jelek, hasilnya sangat berbeda. Setelah siklus II berlangsung kedua
kategori ini cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pada
ketegori siswa yang memiliki motivasi belajar cukup presentasenya 37,14% pada
siklus I menjadi 22,86% pada siklus II dan pada kategori siswa yang memiliki
motivasi belajar yang kurang presentasenya 5,71% pada siklus I dan 2,86% pada
siklus II.
Dibantu dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash yang
membuat sebagian siswa bertambah antusias dengan pembelajaran yang
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pada proses belajar fisika meningkat dibandingkan daripada siklus I, hal ini
ditunjukkan  sebagai berikut:
Gambar 4.13 Gambar Diagram Batang Minat Belajar Siswa pada Siklus I dan
Siklus II
Dari diagram di atas (Gambar 4.13) dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
X.5 mengalami peningkatam minat yang baik dan penurunan pada siswa yang
memiliki minat yang cukup baik serta minat yang jelek. Dan ini terbukti dalam
pembelajaran yang berlangsung, siswa tampak antusias mengikuti materi
pelajaran yang diajarkan. Apalagi dengan penggunaan media pembelajaran
macromedia flash siswa mampu melihat visualisasi materi yang diajarkan
sehingga siswa lebih mudah memahami materi listrik dinamis..
Hal yang paling menonjol dari kegiatan siswa pada pembelajaran materi
pokok listrik dinamis adalah keaktifan siswa dalam memberikan tanggapan
mengenai materi pelajaran. Hal ini bisa ditunjukkan dengan bertanya maupun
memberikan jawaban atas pertanyaan guru. Dalam penerapan variasi model
pembelajaran berbasis cooperative learning siswa dituntut untuk aktif
menemukan konsep fisika. Dengan menggunakan CTL diharapkan proses
pembelajaran bukan berupa transfer ilmu dari guru ke siswa, tetapi bagaimana
proses belajar belajar ini menjadi proses yang merupakan pembelajaran bermakna.
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tentang materi di kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga siswa akan lebih mudah
dalam memahami materi listrik dinamis.
5. Data Prestasi Belajar Siswa Siklus II
a. Aspek Kognitif
Secara kognitif ketuntasan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran fisika
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penelitian ini.  Pada
siklus II siswa yang mencapai ketuntasan 74,29%. Persentase ini telah melampaui
target yang ditentukan sebelumnya yaitu 60% siswa dinyatakan tuntas. Dalam hal
ini batas minimum ketuntasan di SMA Negeri 5 Surakarta untuk pelajaran fisika
adalah nilai 62.
Dari 35 siswa kelas X.5 sebanyak 26 orang siswa yang dinyatakan tuntas
dan 9 diantaranya belum tuntas. Berikut merupakan tabel ketuntasan siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan siklus I:
Tabel 4.6 Persentase Ketercapaian Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I dan
Siklus II
Aspek Penilaian Siklus I Siklus II Keterangan
Ketuntasan belajar
siswa
65,71% 74,29% Meningkat 8,58%
Berikut merupakan diagram yang menunjukkan ketuntasan siswa pada
siklus II:
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b. Aspek Afektif
Jika ditinjau dari aspek afektif siswa pada siklus satu di tunjukkan sesuai
pada diagram dibawah ini:
Gambar 4.15 Gambar Diagram Pie Aspek Afektif Siswa pada Siklus II
Dari diagram di atas (Gambar 4.15) dapat disimpulkan bahwa aspek afekstif
siswa pada siklus I yang tergolong baik sekali mengalami peningkatan, menjadi
8,57%. Di dominasi oleh aspek afektif yang tergolong baik yakni 62,86%.
Sedangkan yang tergolong cukup dan kurang berturut-turut 22,86% dan 5,71%.
Sehingga dapat dinyatakan setelah melewati siklus II, siswa mengalami
perkembangan dilihat dari aspek afektif
6. Refleksi Tindakan Siklus II
Pada awal kegiatan pembelajaran pada siklus II guru kesulitan
memfokuskan siswa pada materi yang diajarkan karena sebagian kecil siswa yang
bermain-main dengan alat-alat yang telah disediakan di atas meja kelompok
masing-masing. Ini dapat dimaklumi karena ada beberapa siswa yang belum
pernah melihat secara langsung. Siswa tampak sudah beradaptasi dengan
kelompok masing-masing sehingga siswa lebih mudah untuk dikondisikan.
Pembelajaran dengan menggunakan variasi model pembelajaran berbasis
cooperative learning dengan metode diskusi tipe TGT menggunakan CTL pada
tindakan II sudah terlaksana cukup optimal dilihat dari keaktifan siswa semakin
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yang  belum mereka pahami mengenai materi pelajaran kepada siswa satu
kelompok maupun guru dan berpendapat terkait dengan materi yang diajarkan.
Berdasarkan target keberhasilan pada siklus II, maka target keberhasilan
dari kegiatan pembelajaran pada siklus II diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.7 Persentase Ketercapaian Kriteria Motivasi Belajar dan Ketuntasan
Belajar Siswa pada Siklus II
No. Aspek Penilaian Target Siklus II Kriteria
KeberhasilanKeberhasilan Ketercapaian





2. Ketuntasan Belajar 60 % tuntas 74,29%
tuntas
Berhasil
Dari hasil target keberhasilan pada siklus II di atas dapat diketahui
(Tabel 4.7) bahwa target pertama mengenai kualitas proses pembelajaran yaitu
motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar sudah berhasil. Tetapi peningkatan
motivasi belajar memang mengalami penurunan yang terlalu signifikan yakni
sebesar 8,57%. Sedangkan pada aspek ketuntasan belajar pada siklus II
mengalami peningkatan 8,58% dibandingkan pada siklus I. Hal ini dapat dilihat
dari tabel dan diagram berikut:
Tabel 4.8 Perubahan Persentase Ketercapaian Kriteria Motivasi Belajar dan
Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II
No. Aspek Penilaian Target Ketercapaian
Siklus I Siklus II

















































commit to user 
84
Gambar 4.16 Diagram Batang Motivasi Belajar dan Ketuntasan Belajar Siswa
pada Siklus I&II
Dari keseluruhan target yang direncanakan pada siklus II, semuanya
sudah menunjukkan keberhasilan. Proses yang cukup meningkat adalah motivasi
belajar siswa dalam proses belajar. Pada kondisi awal tingkat motivasi siswa
hanya mencapai 25,71% dapat mencapai 57,14% pada siklus I dan bahkan
74,29% pada siklus II. Keadaan proses pembelajaran yang awalnya monoton
karena komunikasi hanya berjalan satu arah, menjadi terlihat hidup dan berubah
menjadi lebih komunikatif karena proses pembelajaran berjalan dengan dua arah
antara siswa dengan guru. Pada awalnya, proses pembelajaran hanya merupakan
proses transfer ilmu dari guru ke murid, kemudian berubah menjadi proses
menemukan sendiri ilmu pengetahuan oleh siswa dan guru hanya bertindak
sebagai moderator dan fasilitator. Perkembangan motivasi belajar siswa dari awal,
siklus I, dan siklus II dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.9 Perkembangan Motivasi Belajar Siswa pada Awal, Siklus I, dan Siklus
II
No Motivasi Belajar Siswa Awal Siklus I Siklus II
1. Baik 25,71% 57,14% 74,29%
2. Cukup baik 57,14% 37,14% 22,86%
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Gambar 4.17 Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa pada Awal, Siklus I, dan
Siklus II
Berdasarkan analisis tes siklus II materi pokok listrik dinamis kelas X.5
SMA Negeri 5 Surakarta menunjukkan bahwa siswa semakin menguasai konsep
materi listrik dinamis, terbukti dari peningkatan persentase ketuntasan belajar
siswa yang pada siklus I hanya 65,71% atau sebanyak 23 siswa yang dinyatakan
tuntas setelah mengikuti tes siklus I dan pada siklus II sebesar 74,29% atau
sebanyak 26 siswa yang mencapai ketuntasan dari 35 siswa yang mengikuti tes
siklus II, dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah nilai 62.
Berdasarkan persentase ketuntasan kelas tersebut, maka hasil belajar dari
penilaian aspek kognitif telah memenuhi 60% tuntas secara klasikal dari target
yang ditetapkan pada proses penelitian ini. Perkembangan ketuntasan siswa dari
siklus I dan siklus II ditunjukkan sesuai dengan tabel berikut:
Tabel 4.10 Perkembangan Ketuntasan Belajar Siswa pada Awal, Siklus I, dan
Siklus II
No Motivasi Belajar Siswa Awal Siklus I Siklus II
1. Tuntas 51,43% 65,71% 74,29%
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Gambar 4.18 Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa pada Awal, Siklus I,
dan Siklus II
Dari tabel di atas (Tabel 4.7 dan 4.8) dapat diketahui bahwa pada siklus
II target (indikator keberhasilan) semuanya tercapai dan mengalami peningkatan
dibandingkan pada awal dan siklus I bahkan melampaui target sebelumnya.
Ketuntasan siswa mencapai 65,71% pada siklus I yang pada awalnya hanya
51,43% dan akhirnya pada siklus II ketuntasan belajar siswa mencapai 74,29%.
Dengan penerapan variasi model pembelajaran berbasis cooperative learning
menggunakan CTL, siswa dapat menemukan sendiri konsep listrik dinamis. Peran
guru disini adalah mendampingi siswa dan sebagai fasilitator atau mediator dan
berperan untuk mengarahkan pemahaman siswa. Banyaknya variasi pembelajaran
yang digunakan membuat siswa lebih semangat dan tidak bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berprinsipkan demokrasi
menempatkan siswa sebagai subjek terpenting dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal ini membuat kondisi kelas menjadi tidak monoton.
Dalam setiap pertemuan pada penelitian ini, siswa diminta untuk selalu
bekerja dalam kelompok. Hal ini ditujukan agar terjalin kerja sama yang baik
antar siswa dalam kelompok dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan
demikian akan ada proses saling memberikan gagasan yang dapat menambah
kasanah wawasan masing-masing siswa. Selain itu, penerapan diskusi kelompok
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sistem seperti ini untuk beberapa siswa lebih efektif daripada komunikasi dengan
guru secara langsung. Ada beberapa siswa yang malu atau enggan bertanya
langsung terhadap guru tetapi lebih nyaman ketika bertanya kepada teman lain.
Masing-masing anggota kelompok terlihat aktif memberikan gagasan
sehingga poses diskusi dapat berjalan efektif. Sama halnya dengan siklus I, pada
akhir pembelajaran siklus II, siswa diberi angket untuk mengetahui tanggapan
balikan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Angket ini berisi
pernyataan yang sama dengan siklus I hanya urutannya saja yang diacak. Adapun
hasil dari  tanggapan balikan siswa terhadap pembelajaran siklus II tersebut
ditunjukkan pada lampiran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, siswa kelas X.5
SMA Negeri 5 Surakarta menanggapi secara positif terhadap penerapan variasi
model pembelajaran berbasis cooperative learning dengan menggunakan CTL.
Hal ini dapat dilihat dari 28,95% siswa sangat setuju dan 68,42 % siswa setuju,
dan hanya 2,63 % saja yang tidak setuju dengan pernyataan bahwa pembelajaran
yang diterapkan menarik dan tidak membosankan. Dari pernyataan ini dapat
dilihat bahwa siswa menganggap pembelajaran dengan variasi model
pembelajaran berbasis cooperative learning mengunakan CTL tidak
membosankan dan atraktif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
serta meningkatkan pemahaman siswa tentang materi listrik dinamis.
D. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diketahui
penerapan variasi model pembelajaran berbasis cooperative learning mampu
meningkatkan movitasi belajar siswa dan prestasi belajar siswa dari aspek afektif
serta kognitif. Peningkatan motivasi belajar siswa ditunjukkan dengan semakin
antusiasnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang terbukti dengan
analisis angket motivasi dan minat siswa selama penelitian berlangsung,
sedangkan penguasaan konsep materi siswa ditunjukkan pada ketercapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran fisika.
Hasil observasi sebelum pemberian tindakan menunjukkan bahwa
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pembelajaran sehingga proses pembelajaran hanya berlangsung searah. Dalam
menyampaikan materi guru hanya menggunakan metode ceramah. Sesekali guru
mencoba untuk lebih komunikatif tetapi masih sedikit siswa yang tergolong aktif
dan keaktifan tersebut sebagian kecil diantaranya masih belum fokus dengan
materi yang diajarkan. Keadaan ini belum sesuai dengan pengertian belajar yang
disampaikan oleh Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001:114) “Proses
belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru dengan peserta
didik dalam situasi pendidikan atau pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang
ditetapkan.” Berdasarkan pernyataan tersebut maka pada penelitian ini diberikan
tindakan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.
Pembelajaran yang menggunakan CTL berbasis cooperative learning
merupakan metode yang efektif dan efisien untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan banyaknya metode yang tercangkup di
dalamnya sehingga guru dapat dengan mudah memilih metode mana yang paling
cocok diterapkan untuk peserta didik, juga sesuai dengan materi yang akan
diajarkan, dan juga untuk membiasakan siswa untuk bekerja di dalam kelompok.
Untuk membangun pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan, digunakan
CTL sehingga siswa akan memahami suatu materi berdasarkan pengetahuan yang
mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari karena belajar akan lebih bermakna
jika siswa mengalami hal-hal yang dipelajarinya.
Dalam CTL ini, guru harus berperan sebagai moderator dan fasilitator
yang dapat membangun pemahaman siswanya, bukan sekedar memindahkan saja.
Penerapan CTL secara garis besar menurut Syaiful Sagala (2009: 92) adalah:
(1) kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya; (2) laksanakan sejauh
mungkin kegiatan inquiry untuk semua pokok bahasan; (3)
mengembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya; (4)
menciptakan masyarakat belajar; (5) menghadirkan model sebagai
contoh pembelajaran; (6) melakukan refleksi di akhir pertemuan; dan
(7) melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Siswa lah yang aktif mencerna, mendalami, merumuskan sendiri, dan
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Pada siklus I, penerapan variasi model cooperative learning dengan
CTL menggunakan tipe STAD dan metode ekperimen serta diskusi. Dalam setiap
kali pertemuannya digunakan dari variasi dari beberapa metode tersebut dan guru
melakukan inqury untuk memancing keaktifan siswa. Berdasarkan observasi yang
dilakukan ternyata didapat hasil bahwa penerapan variasi pembelajaran ini mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 28,57%, dan pada aspek kognitif
ketuntasan belajar siswa mencapai 65,71%. Angka ini telah mencapai target
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 60% siswa mencapai KKM.
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka perlu dilakukan tindakan siklus
II yang masing menggunakan variasi model pembelajaran cooperative learning
dengan CTL tetapi dengan menggunakan tipe TGT dengan inquiry. Karena ada
sub materi yang memang diperlukan perhatian khusus, yakni sub materi hukum
Kirchoff II. Karena sub materi ini diperlukan media pembelajaran yang tepat
untuk membantu membangun pemahaman siswa tentang materi ini. Selain itu juga
diperlukan mengintensifkan pengerjaan latihan soal.
Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dapat
meningkat 20%, pada aspek kognitif siklus II ketuntasan belajar siswa mencapai
74,19%. Presentase ketuntasan belajar pada siklus II ini telah mencapai target
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 60% siswa mencapai KKM.
Peningkatan ini dipengaruhi oleh penggunaan tipe-tipe dari model
pembelajaran cooperative learning menggunakan CTL dengan media
pembelajaran animasi flash. Penerapan metode ini membuat siswa tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran fisika. Selain itu, siswa juga lebih paham akan materi
listrik dinamis karena siswa dituntut untuk bekerja bersama-sama dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Meskipun proses diskusi pada
mulanya belum berjalan lancar, hanya beberapa orang yang memberikan
pendapatnya namun lama kelamaan siswa terbiasa dengan diskusi ini dan terlihat
lebih aktif memberikan pendapatnya. Hal ini juga mempengaruhi motivasi dan
prestasi belajar siswa.
Dengan menggunakan CTL siswa dapat mencapai hasil belajar yang
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salah satu komponen CTL sendiri yakni konstruktivisme, yag menempatkan siswa
sebagai subjek belajar yang terpenting di dalam proses pembelajaran. Siswa
sebagai komponen terpenting dituntut untuk dapat menemukan dan merumuskan
pengetahuan yang didapat secara mandiri, serta aktif dalam pembelajaran baik
fisik, mental, intelektual, maupun emosional sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal. Gino, dkk (2000:39) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran lebih
menekankan pada peranan dan partisipasi, bukan peran guru yang dominan, tetapi
lebih berperan sebagai fasilitator (memberi kemudahan pada siswa untukbelajar),
motivator dan sebagai pembimbing (memberi bimbingan kepada siswa yang
memerlukan)
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa (2005:131)
bahwa kualitas pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi
proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran atau pembentukan kompetensi
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping menunjukkan motivasi
belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri
sendiri. Serta dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian besar (75%), dan penelitian dapat dikatakan berhasil
apabila masing-masing indikator yang diukur telah mencapai target yang
ditetapkan.
Berdasarkan hasil pembahasan di atas secara keseluruhan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan variasi pembelajaran menggunakan CTL dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa Kelas X.5 SMA Negeri 5
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Fisika Siswa
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama penelitian
berlangsung, penerapan variasi pembelajaran dengan menggunakan CTL berbasis
cooperative learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X.5 SMA
Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 pada materi pokok listrik dinamis.
Ditunjukkan dengan semakin antusiasnya siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, siswa tertarik dengan materi-materi yang disampaikan oleh guru,
dan siswa mulai fokus serta mengurangi aktifitas yang tidak perlu selama proses
pembelajaran berlangsung.
Peningkatan motivasi belajar siswa terbukti dengan analisis angket
motivasi dan minat siswa selama penelitian berlangsung, yang pada awalnya
25,71%, siklus I menjadi 57,14%, dan pada siklus II menjadi 74,29%. Sehingga
pada siklus I peningkatan aspek motivasi belajar siswa sebesar 31,43% dan  pada
siklus II meningkat sebesar 17,15% dari target yang ditetapkan yaitu peningkatan
motivasi belajar fisika siswa sebesar 10%. Minat belajar fisika siswa juga
mengalami peningkatan,  yang pada siklus I mencapai 62,86% menjadi 74,29%
pada siklus II.
2. Penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Siswa
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama penelitian
berlangsung penerapan variasi pembelajaran dengan menggunakan CTL berbasis
cooperative learning dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa Kelas X.5
SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 pada materi pokok listrik
dinamis. Hal ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan ketuntasan belajar fisika
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74,29% pada siklus II dari target yang ditetapkan yakni ketuntasan belajar siswa
sebesar 60%.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis, yakni:
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan Peneltian Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian sejenis yang lain
selanjutnya. Serta dapat digunakan untuk mengusahakan kualitas belajar yang
optimal dengan melibatkan peran aktif bersama siswa, guru, orang tua, dan pihak
sekolah yang lainnya. Untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar Fisika
siswa secara optimal.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis berdasarkan hasil penelitian, variasi pembelajaran dengan
menggunakan CTL yang berbasis cooperative learning dapat diterapkan pada
kegiatan belajar mengajar fisika untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
Fisika siswa pada materi pokok listrik dinamis.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah berlangsung, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Guru
Hendaknya guru dapat menyajikan materi pokok listrik dinamis
menggunakan variasi pembelajaran yang menggunakan CTL berbasis cooperative
learning dengan baik. Guru lebih cermat lagi memilih metode yang paling sesuai
untuk digunakan dalam jenis materi tertentu dan karakteristik siswanya serta
media pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
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2. Siswa
a. Siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran.
b. Siswa membiasakan diri untuk berani mengungkapkan pendapat tentang materi
yang diajarkan.
c. Meningkatkan kerjasama dalam kelompok dan membiasakan diri untuk
berdiskusi bertukar pikiran dengan siswa lain.
d. Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya pusat informasi, siswa dapat
memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber pembelajaran.
e. Aktif dalam mencari informasi untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman
dan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
3. Peneliti
a. Peneliti lain yang ingin melakukan PTK atau penelitian sejenis lainnya
hendaknya sedapat mungkin terlebih dahulu menganalisis kembali perangkat
pembelajaran yang telah dibuat untuk disesuaikan dengan objek penelitian.
Terutama dalam hal perencanaan alokasi waktu, fasilitas pendukung dan
cermat dalam memahami karakteritik siswa yang akan menjadi objek
penelitian.
b. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya
dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum diungkapkan dan dikembangkan
agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih optimal sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar fisika siswa.
